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ABSTRAK

Halimatus Sa’diyah, 2019, Manfaat Ekonomi Dalam Haji (Studi Tematik
Terhadap Ayat-Ayat Haji).

Penelitian yang dilakukan dalam karya tulis ilmiah ini fokus mengenai
ayat-ayat haji dalam Alquran yang merupakan jawaban dari pertanyaan
bagaimana penafsiran ayat-ayat haji menurut para mufassir dan bagaimana
manfaat haji dalam aspek ekonomi.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dan jenis
penelitian ini adalah Zibrary research (penelitian kepustakaan). Penyajian tafsirnya
menggunakan pendekatan tematik analitis. Pendekatan ini dilakukan untuk
menjelaskan kandungan ayat-ayat Alquran secara keseluruhan dengan cara
menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian yang sama.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Haji adalah ibadah yang unik,
karena haji merupakan satu-satunya ibadah yang disebutkan dalam Alquran
dengan pernyataan diperbolehkan melaksanakannya dengan berdagang.
Sesungguhnya Allah sangat memuliakan ibadah tersebut dan sangat murah akan
karunia-Nya.

Kata kunci: Haji, Tafsir, Ekonomi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW., merupakan
agama yang sempurna.' Islam merupakan salah satu agama yang memiliki
banyak pengikut. Dalam Islam ada ibadah perjalanan spiritual yang biasa disebut
dengan menunaikan ibadah haji. Ibadah haji merupakan ibadah yang memiliki
posisi yang penting dan strategis, karena ibadah haji merupakan peristiwa besar
dalam sejarah umat Islam sejak zaman Nabi Ibrahim sampai sekarang. Seruan
ibadah haji pertama kali dikumandangkan oleh Nabi Ibrahim as.? berdasarkan
firman Allah Swt dalam Alquran surat al-Hajj ayat 27:

W@nycﬁﬁfwyg&)gbjﬂjigé;pwtﬁ\g&35

Dan proklamasikanlah haji itu kepada seluruh manusia, niscaya mereka akan
datang kepadamu dengan berjalan kaki dan mengendarai unta kurus yang datang
dari setiap penjuru (dunia) yang jauh. (QS. Al-Hajj: 27).2

Dari ayat tersebut, atas perintah Allah Nabi Ibrahim menyerukan kepada
manusia untuk mengerjakan haji ke Baitullah. Berawal dari ketidakyakinan Nabi
Ibrahim akan seruannya untuk melaksanakan haji didengar oleh siapapun, namun
Allah meyakinkannya dan menjadikan seruan itu terdengar oleh seluruh
penghuni bumi karena Dia-lah yang menyampaikannya hingga mereka menjawab

seruan tersebut “Labbaika Allihumma Labbaika (Kami penuhi seruan-Mu, Ya

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV. Ferlia Citra
Utama, 2008), 142.

’Imam Al-Ghazali, Ringkasan Thya’ Ulumuddin, (Surabaya: Gitamedia Press, 2003), 82.
SAl-Qur’an, 22: 27, 466.



Allah. Kami penuhi seruan-Mu, Ya Allah)”.* Oleh karena itu, hingga saat ini umat
Islam dari berbagai penjuru bumi, khususnya Indonesia memiliki semangat yang
kuat untuk melaksanakan ibadah haji. Bahkan mereka rela mengantri bertahun-
tahun hanya untuk dapat melaksanakan ibadah haji yang mulia ini, karena dewasa
ini pendaftar atau calon haji tidak dapat di berangkatkan pada tahun mereka
daftar disebabkan terlalu banyaknya peminat. Faktor pendorong mereka dalam
melaksanakan ibadah haji dikarenakan ibadah haji merupakan rukun Islam yang
ke lima dan termasuk bangunan pokok masyarakat Muslim selain Syahadah,
Shalat, Puasa, dan Zakat. Seperti yang disebutkan dalam riwayat Ibnu Umar:

S BT g 1B Ty e bt o D e lege B o) e ) o0
olyy FH 3 OLa% ploy IS G5 Yl pB)5 Ml a2sh OF e

s

Dari Ibnu Umar radiyallahu ‘anhu, dari Nabi Muhammad sallahu ‘alaihi wasallam,
beliau bersabda: Islam ditegakkan atas lima dasar, 7auwhidullah (mengesakan
Allah) dan Mendirikan Shalat, dan Menunaikan zakat, dan Puasa Ramadhan, dan
Haji. (HR. Muslim).’

Dari hadits di atas haji merupakan rukun Islam yang ke lima dan ibadah
haji ini juga merupakan salah satu ibadah yang diwajibkan bagi setiap muslim
dan muslimah yang mampu. Seperti yang telah disebutkan di dalam alquran Surat

ali-Imran ayat 97, yang berbunyi:
ozl o el Fm WU e g Lisle O alss oy ol ] plie ol ) 4

M e e DB ST ey S 4]

*Al-Imam Abul Fida Isma’il Tbnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir Juz 17, terj.
Bahrun Abu Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), 265.

*Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Shahih Muslim, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2007), 51.



Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam Ibrahim;
Barangsiapa memasukinya (yakni Baitullah), menjadi amanlah dia; mengerjakan
haji menuju Baitullah adalah kewajiban manusia terhadap Allah, (yaitu bagi) yang
mampu Mengadakan perjalanan ke sana; Barangsiapa kafir, Maka Sesungguhnya
Allah Maha Kaya (dan tidak butuh) pada seluruh alam. °

Dalam ayat tersebut disebutkan bahwa Ibadah haji merupakan ibadah yang
wajib dilaksanakan oleh umat Islam yang mampu, baik mampu secara mental
maupun finansial. Mampu secara mental dapat diartikan dengan sehat secara
jasmani dan rohani. Sehat secara jasmani maksudnya tidak sakit, tidak lumpuh
dan tidak sulit untuk melaksanakan ibadah haji. Dan sehat secara rohani berarti
orang yang akan berhaji adalah sudah baligh, mumayyiz (mengetahui apa yang
harus dilakukan dan apa yang dilarang dalam ibadah haji), dan berakal sehat.
Sedangkan makna mampu secara ekonomi yakni orang yang hendak berhaji
harus memiliki biaya perjalanan ibadah haji (BPIH), mampu membiayai hidup
dirinya sendiri dan keluarganya, serta ada bekal masa depan sehingga tidak
miskin sepulang dari haji.

Haji merupakan rukun Islam yang kelima, pada realitanya bukan hanya
bertujuan untuk meningkatkan ketakwaan dan nilai-nilai spiritual umat Islam,
namun juga dapat menyimpan berbagai potensi perekonomian yang sangat besar.
Di dalam pelaksanaan ibadah haji terdapat manfaat yang sangat banyak dan
berbagai ragam bentuk, termasuk dalam hal perekonomian, yang bisa menjadi
sumber pendapatan bagi banyak pihak. Bukan hanyak pihak personal yang dapat
menikmatinya tetapi juga sampai kepada pendapatan negara. Contohnya

terciptanya peluang ekspor perlengkapan/kebutuhan haji dari berbagai negara,

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV. Ferlia Citra
Utama, 2008), 78.



juga terdapat peluang berdagang dan wisata sejarah, serta persewaan
barang/fasilitas di Arab Saudi.’

Keberkahan haji telah memberikan keuntungan ekonomi yang begitu
besar dan menjadi sebab utama tumbuhnya usaha dan bisnis bagi semua
stakeholder’ yang berperan dalam penyelenggaraan haji. Bahkan tidak hanya
bermanfaat secara ekonomi ketika pelaksanaannya saja, namun juga berlanjut
setelah ibadah haji selesai. Kedatangan jamaah haji dari luar negeri, baik dari
negara Indonesia maupun negara lain merupakan captive market ° yang
menguntungkan semua pihak, karena barang-barang impor dari berbagai negara
dengan berbagai bentuk akan cepat laku. Oleh karena itu pendapatan dari haji ini,
tidak hanya terbatas pada pemerintah Arab Saudi saja, namun negara-negara lain
juga mendapat pendapatan dari manfaat haji tersebut.

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk menganalisis lebih lanjut tentang
sebagian ayat-ayat haji karena di dalam ibadah haji juga membutuhkan dana,
tenaga, dan lain sebagainya. Selain itu juga terdapat manfaat haji dalam hal
perekonomian yang sangat tinggi. Oleh karena itu masalah ini menjadi menarik

untuk dikaji lebih dalam, melihat perkembangan semakin maju dan sumber data

yang semakin memadai.

’Sulasi Rongiyati, “Perspektif Yuridis Terhadap Pengelolaan Dana Haji Untuk Infestasi
Infrastruktur”, Hukum Singkat, Vol. IX No. 15 (Agustus, 2017), 2.

SStakeholder adalah pihak berkepentingan. Maksudnya ialah seseorang yang memiliki
kepentingan terhadap operasi kinerja suatu perusahaan. Lihat Christopher Pass dan Bryan
Lowes Colling, Kamus Lengkap Bisnis Edisi kedua, terj. Sumarso Santoso, (t.k.:
Erlangga, 1999), 554.

Captive market adalah pangsa pasar yang benar-benar dikuasai oleh suatu produsen.
Dalam hal ini, meskipun terdapat pesaing baru konsumen tidak akan mengalihkan
konsumsinya ke produk pesaing baru tersebut. Lihat Eti Rochaely dan Ratih Tresnati,
Kamus Istilah Ekonomi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), 46.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka masalah yang dapat di identifikasi pada

penelitian ini sebagai berikut:

1. Waktu haji.

2. Haji hanya dimaknai sebagai ibadah.
3. Manfaat haji dalam perekonomian.

Terdapat 34 ayat yang membahas tentang haji di dalam Alguran dengan
beberapa pengertian atau tema yang berbeda, seperti kewajiban haji, seruan haji,
dan lebih banyak lagi. Oleh karena itu perlu adanya pembatasan masalah utuk
pembahasan yang lebih mendalam agar pembasahan ini tidak terlalu melebar.
Untuk itu dalam karya tulis ini akan membahas ayat-ayat haji yang terkait dengan

manfaat haji dalam aspek perekonomian.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka terdapat beberapa
pokok masalah yang bisa dikaji dan diselesaikan. Rumusan masalah tersebut di
antaranya:
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat haji menurut para mufassir?

2. Bagaimana manfaat haji dalam aspek ekonomi?

D. Tujuan Penelitian

Setelah merumuskan masalah, tujuan penelitian disusun untuk menjawab

rumusan masalah yang telah dibuat. Hal ini dilakukan supaya hasil penelitian



menjadi jelas dan mendalam sesuai dengan masalah yang ada. Berikut ini adalah
tujuan penelitian yang disusun:
1. Untuk menjelaskan terkait pendapat para mufassir tentang ayat-ayat haji.

2. Untuk menjelaskan tentang manfaat haji dalam aspek ekonomi.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah disebutkan
di atas, diharap penelitian ini bisa bermanfaat secara teoritis maupun praktis.
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi kontribusi dan sumbangsih
yang cukup signifikan dalam memperkaya khazanah keilmuan dan wacana
ilmiah terhadap dunia pendidikan, khususnya dibidang ilmu tafsir yang
berkaitan dengan haji.
2. Secara Praktis
Penelitian ini dapat dijadikan gagasan untuk peneliti berikutnya yang
akan meneliti penelitian yang berhubungan dengan haji dalam aspek

pekonomian.

F. Kerangka Teoritik
Dalam kajian ini menggunakan teori uhimul quran, yaitu mundasabah.

Munasabah menurut bahasa berasal dari akar kata yang sama, yaitu ., yang



mengandung arti berdekatan, bermiripan.’® Menurut pendapat As-Suyati, a/-
mundsabah berarti  al-mushakalah (keserupaan) dan al-mugarabah (kedekatan).™*
Sedangkan munasabah dalam buku Studi Quran berarti persesuaian atau
hubungan atau relevansi, yaitu hubungan/persesuaian antara ayat/surat satu

dengan ayat/surat yang sebelumnya atau sesudahnya.*?

Definisi tersebut menggambarkan bahwa munasabah dapat dimaknai
dengan berbagai macam makna, namun pada hakikatnya tidak jauh berbeda
dengan yang lain. Bila diteliti lebih jauh, kesamaan itu dapat mengacu pada
istilah a/-mugqarabat (berdekatan), a/-musyakalat (bermiripan), dan sebangsanya.

Menurut istilah, “/mu tanasub atau munasabah ialah ilmu untuk
mengetahui alasan-alasan penertiban dari bagian-bagian Al-Qur’an yang mulia.
Di dalamnya menjelaskan tentang segi-segi hubungan antara beberapa ayat atau
surat yang terdapat di dalam Al-Qur’an. Karena, ayat-ayat Al-Qur’an itu
terkadang merupakan takhsis (pengkhususan) dari ayat yang umum dan
terkadang pula sebagai penjelas dari hal-hal yang kongkrit terhadap hal-hal yang
abstrak.*®

Dengan ilmu munasabah dapat memudahkan seorang pembaca untuk
memahami makna ayat atau surat, sebab penafsiran Al-Qur’an dengan beraneka

ragam pasti membutuhkan pemahaman korelasi (munasabah) antara satu ayat

“Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Lengkap Edisi
Kedua, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 1412.

"Jalaluddin as-Suyiti, Al-Itgan Fi ‘Uliim al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 108.
2Achmad Zuhdi, dkk, Studi Al-Qur’an, Cet.1, (Surabaya: UIN SA Press, 2011), 281.
BAbdul Djalal, Ulum Al-Qur’an, (Surabaya: Dunia limu, 2010), 154.



dengan ayat lainnya.'* Pengertian munasabah tidak hanya dikhususkan kepada
ayat yang sesuai dalam arti sejajar dan pararelnya saja, namun yang kontradiksi

juga termasuk munasabah.

G. Telaah Pustaka
Telaah pustaka atau kajian terdahulu perlu untuk disajikan supaya
penelitian yang dilakukan dapat diuji keasliannya, serta dapat menemukan
perbedaan-perbedaan dan menambah kekayaan pembahasan yang bisa melengkapi
penelitian-penelitian yang sudah ada. Berikut penelitian yang sudah penulis
temukan yang di dalamnya memiliki kesamaan, di antaranya:

1. Ibadah Haji Ditinjau dari Berbagai Aspek. Oleh Budi Kisworo dalam Jurnal
Hukum Islam Al Istinbath, Vol 2, No 1, 2017. Jurnal ini membahas tentang
manfaat dalam ibadah haji, yakni meliputi aspek sejarah, perhatian umat, dan
aspek istitha'ah.

2. Isthitha’ah Dalam Al-Qur’an (Analisis Lafadz Istitha’ah Dalam Al-Qur’an
Surat Ali Imran Ayat 97), Farid Fahmi Amrulloh, Skripsi, Fakultas llmu Al-
Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Ampel Surabaya, 2005. Skripsi ini
mengumpulkan pendapat-pendapat mengenai maksud Istitha’ah dari beberapa

kitab-kitab tafsir, kitab-kitab hadits serta pemikiran cendekiawan Islam.

“Muhammad Chirzin, Al-Qur’an Dan Ulum Al-Qur’an, (Yogyakarta: PT. Amanah
Bunda Sejahtera, 1998), 57.



H. Metodologi Penelitian
1. Model dan Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian bersifat kualitatif, yakni usaha
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dikelola, mensistensikannya,
mencari dan menemukan pola, dan menemukan apa yang dianggap penting
dan yang telah dipelajari serta memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain.™
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library
Research'®), vyaitu penelitian yang berusaha mendapatkan dan mengolah
data-data kepustakaan untuk mendapatkan jawaban dari masalah pokok yang
diajukan.
2. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan aspek yang tidak bisa dipisahkan dari
sebuah penelitian. Bahkan keberadaan metode tersebut akan membentuk
karakter keilmiahan dari sebuah penelitian. Metode penelitian ini memakai
metode analisis deskriptif. Yaitu sebuah tehnik penelitian untuk memberikan
data secara komprehensif. Metode ini berfungsi memberikan penjelasan serta

memaparkan secara mendalam mengenai data yang akan dikaji.'’

Lexi. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2014), 248.

®Mardalis, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
1999), 28.

" Anton Bakker dan Ahmad Haris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1994), 70.



3. Sumber Data
Dalam melakukan penelitian ini, penulis akan melakukan penelitian
dengan menggunakan bahan kepustakaan (library research), yaitu penelitian
yang berbasis pada data-data kepustakaan. Maka teknik yang digunakan
adalah pengumpulan data secara literatur, yaitu penggalian bahan pustaka
yang sesuai dan berhubungan dengan objek pembahasan. Oleh karena itu
sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yakni sumber
data primer dan sumber data sekunder.*®
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber yang menjadi rujukan asli.
Adapun sumber data primer, yaitu:
1) Tanwir al-Migbas Min Tafsir Ibnu ‘Abbas, karya Abdullah Bin
Abbas.
2) TafSir Ibnu Katsir, karya al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir ad-
Dimasyaqi.
3) Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Karya
Quraish Shihab.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah bahan rujukan kepustakaan yang
menjadi pendukung dalam penelitian ini, baik berupa Alquran al-Karim,
tafsir Alquran, artikel, jurnal, tulisan ilmiah, dan lain sebagainya yang

dapat melengkapi data-data primer di atas. Diantara literatur-literatur

18Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya llmiah,
(Jakarta: Kencana, 2011), 14.



tersebut adalah tulisan-tulisan yang membahas tentang haji dan
perekonomian yang terdapat di dalamnya.
4. Metode Pengumpulan Data
Setiap penelitian pasti menggunakan cara atau tehnik utuk
mengumpulkan data terkait penelitian yang akan dikaji. Dalam penelitian
kali ini, penulis menggunakan tehnik pengumpulan data berupa dokumentasi.
Yang mana penelitian ini diawali dengan dengan mengumpulkan tafsir-tafsir
yang membahas tentang haji. Kemudian membaca dan memahami terhadap
sumber data primer dan sekunder mengenai hal-hal yang berhubungan
dengan haji. Terakhir, menganalisa data-data dan mengaitkannya dengan
manfaat ekonomi dari pelaksanaan ibadah haji.
5. Metode Analisis Data
Setelah semua data terkupul, maka penulis melakukan analisis data
dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Yaitu sebuah tehnik
penelitian untuk memberikan data secara komprehensif. Metode ini
berfungsi memberikan penjelasan serta memaparkan secara mendalam

mengenai data yang akan dikaji.*°

I. Sistematika Pembahasan
Sebuah karya akan mudah dipahami jika penulisannya rapi dan mudah
dipahami. Karenanya agar karya ini sistematis dan tidak keluar dari fokus

pembahasan, penulis akan menyajikan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Anton Bakker dan Ahmad Haris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1994), 70.



BAB I: Merupakan pendahuluan yang akan mengantarkan pada bab-bab
selanjutnya. Pada bab ini akan diuraikan beberapa hal yang menjadi kerangka
dasar dalam penelitian yang akan dikembangkan pada bab-bab berikutnya. Urutan
pembahasannya yaitu Latar Belakang, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kerangka Teoritik, Telaah Pustaka,
Metodologi Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

BAB I1: Membahas mengenai konsep umum haji dan ekonomi.

BAB I11l: Dimana bab ini memuat Ayat dan Terjemah, Asbab al-Nuzil,
Munasabah, dan penafsirannya dengan menampilkan pendapat mufassirin dan al-
Hadlist terhadap sebagian ayat-ayat haji

BAB 1V: Merupakan inti dari penulisan skripsi ini, yakni yang akan
menjelaskan analisis penelitian dari pembahasan yang sudah disajikan dalam
landasan teori dan paparan data. Di dalam penelitian ini akan dipaparkan
bagaimana analisis mengenai manfaat perekonomian yang terdapat dari
pelaksanaan haji yang insya Allah akan memberikan manfaat bagi banyak pihak.

BAB V: Adalah akhir dari pembahasan penelitian, yang akan dijabarkan
kesimpulan terkait hasil penelitian serta saran dengan tujuan pembaca bisa

menyempurnakan hasil penelitian penulis.



BAB |1

LANDASAN TEORI EKONOMI DALAM IBADAH HAJI

A. Ibadah Haji
1. Pengertian Haji
Kata haji secara bahasa ialah a/-gasdu, yang berarti menyengaja®® yakni
menyengaja untuk melaksanakan hal-hal yang diagungkan (shee ) aill),?!

sedangkan menurut kamus Alquran, haji berarti berkunjung.?? Haji dapat

dibaca dengan menggunakan harakat fathah (é:é-\), ini sesuai dengan gira’ah

jumhur kecuali Imam Ibnu Abi Ishaq.?® Juga dapat dibaca dengan harakat

kasrah (&}4). Akan tetapi masyarakat Indonesia lebih sering menyebutnya

dengan menggunakan harakat fathah, yakni haji. Adapun haji berharakat

kasrah terdapat dalam Alquran surat al-Imran ayat 97 <2l 7> -3 s & ,.%

Sedangkan haji menurut istilah adalah menyengaja berkunjung ke

Baitullah di Mekkah untuk melaksanakan serangkaian ibadah pada waktu

0 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Lengkap Edisi Kedua,
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 243.

*! Abdul Aziz Muhammad Azzam, dkk., Figh Ibadah Thaharah, Shalat, Zakat, Puasa, dan Haji,
(Jakarta: Amzah, 2009), 483.

2 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat Fi Gharibil Qur’an Jilid 1 terj. Ahmad Zaini Dahlan,
(Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), 459.

» Muchtar Adam, Tafsir Ayat-Ayat Haji Telaah Intensif Dari Pelbagai Madzhab Edisi Revisi,
(Bandung: Mizan, 1997), 13.

* Halimi Zuhdy, Sejarah Haji Dan Manasik, (Malang: UIN-MALIKI Press, 2015), 20.



yang telah ditentukan® dan dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan®
semata-mata karena Allah.?” Dalam buku Figih Empat Madzhab bagian ibadah
(puasa, zakat, haji, kurban) menyatakan yang dimaksud dengan haji secara
bahasa adalah kemuliaan, sedangkan menurut istilah adalah melaksanakan
amalan-amalan tertentu dan cara tertentu pula.”®

Dari penjelasan mengenai pengertian haji di atas, dapat disimpulkan
bahwa haji adalah menyengaja melaksanakan serangkaian kegiaatan ibadah di
Makkah dengan syarat dan rukun tertentu agar mendapat kemuliaan dan
keridhaan dari Allah SWT.

Ulama fikih menetapkan bahwa amalan yang harus dikerjakan oleh
seseorang dalam melaksanakan ibadah haji meliputi: iAram, memasuki kota
Mekkah (bagi orang yang berada di luar kota Mekkah), tawaf, sa’i, wukuf di
Arafah, mabit di Muzdalifah, melontar jumrah, mabit di Mina, dan tahallul
(mencukur rambut).?

2. Hukum Haji
Haji merupakan salah satu rukun Islam yang ke lima. Hukumnya

wajib satu kali dalam seumur hidup bagi seorang Muslim yang merdeka,

® Hari-hari tertentu adalah hari-hari mengerjakan manasik haji, yakni Hari Tarwiyah (8

Dzulhijjah), hari wukuf' (9 Dzuhijjah), hari nahar (10 Dzulhijjah), hari-hari tasyriq (11, 12, dan 13
Dzulhijjah), dan hari pada saat Tawaf Ifadah, Sa’i antara Safa dan Marwah dan Tahallul. Lihat
Hamka, Tafsir Al Azhar, (Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 2005), 163.
% Gyarat-syarat yang telah ditetapkan yakni ketentuan-ketentuan yang menjadi dasar
diwajibkannya haji bagi seseorang, seperti Islam, Berakal, Baligh dan lain sebagainya. Liat M.
ﬁbdurachman Rochimi, Segala Hal Tentang Haji Dan Umrah, (Jakarta: Erlangga, t.t.), 11.

Ibid., 8.
?® Abdrrahman al-Zaziri, Figih Empat Madzhab Bagian Ibadat (Puasa, Zakat, Haji, Kurban) cet.
Ke-1, (Jakarta: Darul Ulum Press, 1996), 177.
*® Tim Redaksi, “Haji Dan Umrah”, Ensiklopedia Hukum Islam, Jilid 2, ed. Abdul Aziz Dahlan, et.
al. (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2006), 474.



baligh, berakal dan mampu.®*® Kewajiban haji ditekankan kepada orang-orang
Islam yang memiliki kemampuan atau kesanggupan (istita’ah) karena
memang tugas tersebut berat dan memerlukan biaya yang tidak murah serta
memerlukan waktu yang relatif lama.

Ulama fikih sepakat menyatakan bahwa kewajiban haji adalah wajib
bagi setiap muslim yang memiliki kemampuan biaya, waktu, tenaga, dan
aman dalam perjalanan, yang wajib dilaksanakan hanya satu kali dalam
seumur hidup. Jadi dalam hal ini kewajibannya akan gugur bagi orang yang
yang miskin dan orang sakit yang tidak dapat disembuhkan atau tua renta,

yang tidak mampu untuk melaksankannya. Sebagaimana firman Allah SWT.:
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Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam Ibrahim;
Barangsiapa memasukinya (yakni Baitullah), menjadi amanlah dia;
mengerjakan haji menuju Baitullah adalah kewajiban manusia terhadap Allah,
(yaitu bagi) yang mampu mengadakan perjalanan ke sana; Barangsiapa kafir,
Maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (dan tidak butuh) pada seluruh alam.
(QS. Ali-Imran: 97)*

Dalam ayat ini disebutkan bahwa seorang muslim yang sudah mampu
untuk berhaji, namun tidak melaksanakannya termasuk dalam golongan
orang-orang yang ingkar (kafir). Pada saat kekhalifahan sahabat Umar bin
Khathab beliau menyerukan kepada para pejabat pemerintahannya agar

mencari orang muslim yang mampu melaksanakan ibadah haji untuk

% 1bid., 461.

*! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV. Ferlia Citra Utama,
2008), 78.



menyegerakan melaksanakan ibadah haji, bila mereka membangkang maka
orang tersebut dikenakan jizyah atau denda.*

Dan juga terdapat hadis yang menyebutkan akan kewajiban haji dan
menyegerakan untuk melaksanakannya, yakni ketika Nabi Muhammad saw.,

sedang berkhutbah beliau bersabda:
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Dari Abu Hurairah ra., berkata: Rasulullah berkhutbah kepada kita, “Wahai

manusia, sesungguhnya diwajibkan atas kamu berhaji, maka segeralah berhaji
...” al-hadits. (HR. Muslim).*

3. Rukun dan Syarat Haji
a. Rukun Haji

Rukun haji adalah segala sesuatu yang harus dilakukan dalam
pelaksanaan ibadah haji dan tidak dapat digantikan dengan apapun
meskipun penggantiannya dengan dam. Jika tidak dilaksanakan salah satu
rukun atau lebih maka hajinya tidak sah (batal). Karena seseorang
dianggap telah melaksanakan haji - jika ia telah melaksanakan rukun haji.
Diantara rukun haji ialah:**
1) lhram, yang disertai dengan niat.
2) Wukuf di Arafah, yaitu keberadaan seseorang di padang Arafah

walaupun hanya sebentar yakni dalam waktu antara gelincirnya

> Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Juz 4 Terj. Bahrun Abu Bakar,
(Semarang:CV. Toha Putra, 1993), 17.

** Muslim, Al-Musnid Shahih Muslim Al-MukhtashirJuz 2, (Beirut: Dar Thya Al-Araby, t.t.), 975.
** Tim Baitul Kilmah, “Haji Dan Kota Makkah”, Ensiklopedia Pengetahuan Al-Qur’an dan
Hadits, Jilid 2, ed. Anggi, et. al. (Jakarta: Kamil Pustaka, 2013), 419.



matahari pada tanggal 9 Dzulhijjah (hari Arafah) sampai terbitnya fajar
pada tanggal 10 Dzulhijjah (hari Nahar).

3) Tawaf Ifadah, yang disebut juga sebagai rawaf rukun yakni mengelilingi
Ka’bah sebanyak tujuh kali putaran yang tiap-tiap putaran di mulai
dari hajar aswad dan diakhiri di sana pula.

4) Sa’i, adalah berjalan dari bukit shafa menuju bukit marwah sebanyak
tujuh kali, serta di dalamnya terdapat sebagian lari-lari kecil.

5) Tahallul, yakni mencukur rambut, paling sedikit tiga helai.

6) Tertib, maksudnya seluruh amalan rukun haji harus dilaksanakan secara
berurutan dengan tidak menguranginya ataupun menggantikannya.

b. Syarat Haji
Syarat haji adalah segala sesuatu yang harus dipenuhi sebelum
melaksanakan ibadah haji, jika belum bisa memenuhinya maka ia tidak
wajib untuk melaksanakan ibadah haji. Adapun syarat-syarat haji sebagai
berikut:®

1) Islam

2) Berakal

3) Baligh

4) Merdeka (bukan budak)

5) Istita’ah (mampu)

Maka dari itu jika seseorang tidak dapat memenuhi syarat-syarat haji

di atas, ia tidak berkewajiban untuk melaksanakan ibadah haji. Karena

* Ahmad Muhammad Yusuf, “Haji Dan Umrah”, Ensiklopedi Tematis Ayat Al-Qur’an dan
Hadits, Jilid 6, ed. Rizi Fauzan, et. al. (Jakarta: Widya Cahaya, 2009), 358.



Islam, berakal, baligh merupakan syarat wajib pada ibadah manapun.
Disebutkan juga dalam hadis riwayat Tirmidzi dari Ali akan gugurnya

kewajiban bagi tiga orang:

®
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Hukuman tidak berlaku atas tiga orang, yaitu orang yang tidur hingga ia
bangun, anak kecil hingga ia dewasa, dan orang gila hingga ia berakal.*®

Merdeka juga merupakan salah satu syarat haji karena melaksanakan
ibadah haji memerlukan waktu yang relatif lama, sedangkan seorang
hamba sibuk dengan urusan majikannya dan tidak mempunyai banyak
kesempatan waktu untuk melaksankaan ibadah haji.

Maksud istita ’ah (mampu) menurut riwayat Ibnu Umar dalam hadits
Rasulullah saw. yakni bekal dan kendaraan.®” Yang menurut mufassir
Wahbah Zuhaily dimaknai dengan harta (malivah) dan badan
(badaniyah).*® Makna dari sisi harta (maliyah) adalah biaya perjalanan haji
(ONH), biaya hidup saat melaksanakan haji, serta biaya orang-orang yang
ditinggalkan pada saat berangkat haji. Sedangkan makna dari sisi badan
(badaniyah) adalah kesehatan dan aman dalam perjalanan.

Jika tidak dapat memenuhi semua syarat-syarat haji, maka gugurlah
kewajiban untuk melaksanakan ibadah haji. Karena sesungguhnya

Allah hanya mewajibkan haji bagi orang yang mampu mengadakan

** Muhammad Bin Isa Bin Saurah Bin Musa At-Tirmidzi, Al-Jami’ Al-Kabir Sunan At-Tirmidzi
Juz 3, (Beirut: Dar Al-Gharbi Al-Islamy, 1998), 84.

*” Jalaluddin Al-Suyuti, Al-Durru Al-Mantsiir Fi Al-Tafsir Al-Ma tsiir Juz 2, (Beirut: Dar Al-Fikr,
tt), 273,

% Wahbah Az-Zuhaily, At-Tafsir Al-Munir Juz 2, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 1991), 336.



perjalanan ke Baitullah. Dan di maknai oleh Ibnu Katsir dalam Kitab tafsir
yang berjudul T7afsir Ibnu Kathir Juz 4, adalah adanya bekal dan
sarana transportasi serta memiliki kesehatan jasmani yang memadai.*
B. Ekonomi
1. Pengertian Ekonomi

Ekonomi merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi umat
Islam karena ekonomi menjadi sumber pemenuhan kebutuhan. Bahkan
dengan ekonomi umat Islam dapat semakin berjaya daripada umat yang lain
dan memiliki tingkat kehidupan yang baik.

Istilah ekonomi berasal dari bahasa Yunani kuno (Greek) yaitu oicos
dan nomos yang berarti rumah dan aturan (mengatur urusan rumah tangga).
Menurut istilah, ekonomi berarti aturan-aturan untuk menyelenggarakan
kebutuhan hidup manusia dalam rumah tangga, baik dalam rumah tangga
rakyat  (volkshuishouding) ~ maupun dalam  rumah tangga  negara
(statshuishouding).*

Para pakar ekonomi mendefinisikan ekonomi sebagai suatu usaha untuk
mendapatkan dan mengatur harta baik material maupun non-material dalam
rangka memenuhi kebutuhan hidup manusia, baik secara individu maupun
kolektif yang berkaitan dengan pendistribusian ataupun penggunaan untuk
memenuh kebutuhan hidup.** Dan menurut Mankiw, ilmuwan dari Amerika

Serikat, ekonomi adalah studi tentang bagaimana masyarakat mengelola

** Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir Juz 4, terj. Bahrun Abu
Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000), 26.

“0 Abdullah Zaki Al-Kaf, Ekonomi Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 19.

" Tagi AlI-Din Al-Nabhani Al-Husayni, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif, (Surabaya:
Risalah Gusti, 1999), 47.



sumber daya-sumber daya yang selalu terbatas atau langka.*> Sedangkan
ekonomi menurut Adam Smith, beliau adalah filsuf berkebangsaan
Skotlamdia yang menjadi pelopor ekonomi medern adalah penyelidikan
tentang keadaan dan sebab adanya kekayaan negara.”’

Sehingga dari berbagai pengertian atau definisi para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa ekonomi dapat dipahami sebagai usaha dalam membuat
suatu alternatif barang atau jasa untuk memuaskan kebutuhan hidup manusia
dengan sumber daya yang terbatas, namun mampu menghasilkan berbagai jenis
barang dan jasa yang bermanfaat bagi masyarakat sehingga dapat

meningkatkan kesejahteraan hidup manusia.

2. Kegiatan Ekonomi
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak pernah lepas dari kegiatan
ekonomi. Mengacu pada pengertian kegiatan berikut ini adalah jenis kegiatan

ekonomi secara umum;**

a. Produksi, merupakan aktivitas yang berkaitan dengan berbagai usaha untuk
menambah nilai guna dari barang dan jasa. Aktivitas ini adalah
pengumpulan sumber daya manusia (SDM) dan sumber daya alam (SDA),

modal dan keahlian.

*2 |skandar Putong, Ekonomics, Pengantar Mikro dan Makro, (Jakarta: Mitra Wacana Media,
2013), 3.

*® George Soule, Pemikiran Para Pakar Ekonomi Terkemuka, (Jogjakarta: Kanisius, 1994), 7.
* Muhammad Alim, Pengantar Ilmu Ekonomi Islam, (Bandung: Pustaka, 2007), 74.



b. Konsumsi, merupakan aktivitas yang berkaitan dengan penggunaan barang
dan jasa. Hal ini ditenukan pleh tingkat penghasilan dan nilai kebudayaan
masyarakat.

c. Distribusi, merupakan aktivitas yang berkaitan dengan penyebaran

barang/jasa yang diprosuksi.

3. Motif Ekonomi
Motif ekonomi adalah alasan, dorongan dan aktivitas yang dilakukan
seorang untuk menuntut tindakan ekonomi. Dalam motif ekonomi terdapat dua
aspek, diantaranya:*
a. Motif Intrinsik, merupakan alasan/tujuan yang bersumber dari diri sendiri
untuk melakukan tindakan ekoonomi.
b. Motif Ekstrinsik, merupakan sebuah alasan/tujuan yang bersumber dari

orang lain untuk melakukan tindakan ekonomi.

4. Manfaat Ekonomi
Kegiatan ekonomi sangat besar peranannya dalam pemenuhan
kebutuhan manusia. Berikut ini adalah beberapa kegunaan dan manfaat
kegiatan ekonomi:*°
a. Untuk menambah devisa negara.
b. Untuk menambah pendapatan masyarakat.

c. Memberikan peluang untuk menyerap tenaga kerja.

45 1

Ibid., 77.
*® Taqi Al-Din Al-Nabhani Al-Husayni, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif, (Surabaya:
Risalah Gusti, 1999), 73.



BAB Il

TAFSIR AYAT-AYAT HAJI

A. Panggilan Haji

Allah berfirman dalam Alquran surat al-Hajj ayat 27:

£
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Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan
datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang
datang dari segenap penjuru.”’

Avyat ini diturunkan untuk memanggil manusia agar melaksanakan ibadah
haji. Pada zaman Rasulullah, sebagian jamaah haji ada yang tidak berkendaraan
saat melakukan perjalanan menuju Mekkah maka Allah menurunkan ayat ini
sebagai perbolehan untuk berkendaraaan menuju Mekkah dan diperintahkan pula
untuk membawa bekal secukupnya serta diizinkan pula membawa barang
dagangan.*®

Alquran surat al-Hajj ayat 27 ini merupakan kelanjutan atas perintah Allah
kepada Nabi Ibrahim yakni untuk menyerukan kepada manusia agar
melaksanakan haji ke Mekkah setelah menyelesaikan tugasnya membangun
Kab’bah atas dasar dan agidah tauhid, yang telah disebutkan dalam ayat

sebelumnya.*

* Al-Qur’an, 22: 27.

*® A. Mudjab Mahali, Asbabun Nuzul: Studi Pendalaman Al-Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pers,
2002), 593.

* Sayyid Quthb, Tafsir Fi Dzilalil Qur’an, Jilid 8 terj. As’ad Yasin, dkk, (Jakarta: Gema Insani,
2004), 114.



Setelah membangun Ka’bah, Nabi Ibrahim diperintah untuk menyerukan
kepada seluruh manusia agar berhaji kepadanya dan memanggil mereka untuk
berziarah ke Baitullah. Ayat ini juga terkait dengan peristiwa yang terjadi di Jabal
Abi Qubais (sebuah bukit di selatan Ka’bah).”® Menurut suatu pendapat, Nabi
Ibrahim berkata, “Wahai Tuhanku, bagaimanakah saya menyerukan seruan itu
kepada manusia, sedangkan suara saya tidak dapat mencapai mereka?” Allah
SWT. berfirman,” Berserulah kamu dan akulah yang menyampaikannya.” Lalu
Nabi Ibrahim segera  berdiri di magamnya.>*

Dan Allah telah menjanjikan kepada Nabi lbrahim bahwa seruan dan
panggilannya itu pasti didengar dan disambut oleh manusia.>> Menurut suatu
pendapat, setelah Nabi Ibrahim mengumandangkan seruan haji tersebut semua
bukit dan gunung merendahkan dirinya, sehingga suaranya mencapai seluruh
permukaan bumi, dan bayi-bayi yang masih berada di dalam rahim serta tulang
sulbi pun dapat mendengan seruan tersebut. Bahkan segala sesuatu yang telah
mendengar seruan tersebut menjawab, baik dari batu-batuan, pohon-pohonan,
dengan jawaban yang sungguh indah dan merdu “Labbaika Allahumma
Labbaika” (Kami penuhi seruan-Mu, Ya Allah. Kami penuhi seruan-Mu Ya

Allah).>

*® Muchtar Adam, Tafsir Ayat-Ayat Haji: Menuju Baitullah Berbekal Al-Qur’an, (Bandung: Mizan
Pustaka, 2005), 19.

*! Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir Juz 17, terj. Bahrun Abu
Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), 264.

*? Sayyid Quthb, Tafsir FT Dzilalil Qur’an, Jilid 8 terj. As’ad Yasin, dkk, (Jakarta: Gema Insani,
2004), 114.

** Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir Juz 17, terj. Bahrun Abu
Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), 265.



Janji Allah telah terbukti, sejak zaman Nabi lbrahim hingga saat ini
manusia bersemangat berbondong-bondong untuk melaksanakan ibadah haji di
Makkah al-Mukarramah walaupun waktu dan jarak yang dibutuhkan relatif
lama. Mereka berbondong-bondong dari segala penjuru dunia, baik dari yang
dekat maupun yang jauh untuk berangkat menuju Mekkah dengan jalan kaki
maupun berkendaraan.

Menurut pendapat Ibnu Abbas,>* Ibnu Katsir®> dan Quraisy Shihab®®
ibadah haji dengan berjalan kaki bagi orang yang mampu melakukannya adalah
lebih utama daripada berkendaraan, karena berjalan kaki telah menempati
rangking yang pertama dalam ayat ini. Hal ini telah menunjukkan kekuatan tekad
serta kemauan keras mereka dalam menyambut perintah haji.

Dia telah memberikan keringanan (rukhsoh) bagi yang tidak mampu
melaksanakannya dengan berjalanan yakni dapat dilaksanakan dengan membawa
kendaraan (alat penghubung) untuk menuju Mekkah. Saat zaman Nabi Ibrahim
dahulu menuju Mekkah dengan menunggang unta, hingga unta-unta tersebut
diberi julukan dengan bahtera padang pasir.>” Namun, saat ini fasilitas semakin
modern dan memadai, sehingga umat Muslim dari berbagai negara dapat

mengunjunginya dengan mudah.

>* Abdullah Bin Abbas, Tanwir Al-Migbas Min Tafsir Ibnu ‘Abbas, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
Iimiyah, 1992), 351.

** Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir Juz 17, terj. Bahrun Abu
Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), 265.

*® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 9, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 43.

*" Hamka, Tafsir Al-Azhar (Edisi Baru) Juz 17, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 160.



B. Manfaat Haji

Allah berfirman dalam Alqguran surat al-Hajj ayat 28:
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Supaya mereka mempersaksikan bermacam-macam manfaat bagi mereka dan
supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezeki
yang telah Allah berikan kepda mereka berupa binatang ternak, maka makanlah
sebagsigan dari padanya dan bagikanlah untuk di makan orang-orang sengsara lagi
fakir.

Pada ayat sebelumnya Allah telah memerintahkan kepada Nabi Ibrahim
agar menyeru kepada manusia untuk melaksanakan ibadah haji ke Baitullah di
kota Mekkah. Dalam ayat ini Allah telah memberi jawaban atas sebab
diperintahkannya melaksanakan ibadah haji. Yakni Dia akan memperlihatkan
bahwa di dalam haji terdapat beragam manfaat, baik meliputi segala hal
mengenai kehidupan dunia maupun kehidupan akhirat.>®

Dalam ayat ini, Allah telah menjelaskan bahwa syariat haji sudah
diturunkan-Nya sejak dahulu, yakni pada zaman Nabi lbrahim. Nabi Ibrahim
telah memproklamirkan manasik haji kepada manusia. Nabi Muhammad SAW.,
adalah yang menjalankan perintah Allah untuk menghidupkan kembali syariat
yang telah ada sejak zaman Nabi Ibrahim dan untuk membersihkan daripadanya
cara-cara jahiliyah Quraisy, serta ditambah lagi oleh Nabi SAW., beberapa

manasik.°
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Al-Qur’an, 22:28.
> Hamka, Tafsir Al-Azhar (Edisi Baru) Juz 17, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2001), 160.
% Ihid.



Berbagai manfaat haji dapat disaksikan dan dirasakan oleh manusia, haji
merupakan musim muktamar, musim perdagangan, dan musim ibadah.®
Dengan berhaji manusia dapat saling mengenal antar individu umat Islam yang
berasal dari berbagai suku dan mempunyai perbedaan warna kulit, bahasa dan
negeri mereka. Dalam haji juga memungkinkan pertukaran keuntungan ekonomi
bebas dari mereka, serta dapat terciptanya kegiatan saling menolong.®?

Menurut kitab tafsir karya Ibnu Abbas manfaat-manfaat haji yang
dimaksudkan terbagi menjadi dua, yakni manfaat haji terhadap kehidupan dunia
dan manfaat haji terhadap kehidupan akhirat. Manfaat haji terhadap dunia
meliputi banyaknya keuntungan di dalam musim haji dan juga terdapat
perdagangan di dalamnya. Sedangkan manfaat haji terhadap akhirat yakni doa
dan ibadah.®® Sependapat juga dengan Hamka bahwa manfaat haji meliputi
banyaknya keuntungan dan terdapat sistem perdagangan di dalamnya,
sebagaimana Allah telah memperbolehkan untuk mencari karunia-Nya di musim

haji yang terdapat dalam potongan ayat dalam surat al-Bagarah ayat 198:%*

P RS I A A e PR
Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari
Tuhanmu.®

Dan sependapat juga dengan Ibnu Kkatsir, manfaat-manfaat haji meliputi

manfaat untuk dunia dan akhirat. Manfaat dunia adalah apa yang mereka peroleh

®' Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, Jilid 8, terj. As’ad
Yasin, dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2000), 115.

%2 Wahbah Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Puasa, I'tikaf. Zakat, Haji, Umrah Jilid 3, terj.
Abdul Hayyie Al-Kattani, dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 372.

® Abdullah Bin Abbas, Tanwir Al-Migbds Min Tafstr Ibnu ‘Abbas, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
limiyah, 1992), 351.

* Hamka, Tafsir Al-Azhar (Edisi Baru) Juz 17, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2001), 160.

* Al-Qur’an, 2: 198



dari hewan kurban dan perniagaan dan manfaat untuk akhirat adalah ridho Allah
SWT.%® Sedangkan menurut Quraish Shihab, manfaat haji yakni segala yang
berkaitan dengan segala aspek yang dapat mengantarkan umat manusia meraih
kemajuan dan kemaslahatan bersama.®’

Sehingga dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dari
pelaksanaan haji terdapat berbagai manfaat, baik manfaat dalam kehidupan dunia
maupun kehidupan akhirat. Terdapat dalil dari ayat Alquran dan hadits Nabi
SAW., tentang haji yang menggambarkan mengenai manfaat dari pelaksanaan haji

tersebut, sebagai berikut:

1. Manfaat Haji Terhadap Kehidupan Dunia

Terdapat berbagai macam manfaat dari pelasaknaan haji dalam
kehidupan dunia, di antaranya:
a. Perubahan Kota Mekkah.

Dari pelaksanaan haji telah berhasil mengubah kota Mekkah

menuju kota yang lebih baik. Kota yang merupakan pusat peribadatan

umat Muslim di seluruh dunia. Di antara perubahan tersebut yakni:

® Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir Juz 17, terj. Bahrun Abu
Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), 264.

®” M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 9, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 45.



1) Kota Cemerlang
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“Ya Tuhan kami,” kata Ibrahim melanjutkan doanya, “aku telah
menempatkan sebagian keturunanku di lembah Mekkah yang tidak
ditumbuhi pepohonan, di rumah-Mu yang Engkau lindungi dari tangan-
tangan jahat dan Engku jadikan daerah sekitarnya aman. Ya Tuhan
kami, berilah mereka kehormatan mengerjakan shalat di rumah in.
Jadikanlah orang-orang yang berhati mulia mencintai keturunanku itu
dengan mengunjungi rumah-Mu. Berikanlah rezeki berupa buah-buahan
yang Engkau kirimkan melalui para pendatang, agar mereka
mensyukuri nikmat-Mu dengan mengerjakan shalat dan berdoa.®®

Ayat ini merupakan ayat yang mengandung doa, yakni doa Nabi
Ibrahim yang dikhususkan untuk anak dan istrinya saat meninggalkan
mereka di kota Mekkah yang tandus dan doa agar keturunannya
terhindar dari penyembahan berhala serta selalu melaksanakan shalat.®®
Yang pada ayat sebelumnya terdapat ayat yang juga mengandung doa,
namun doa tersebut berisi untuk umum.”

Ayat ini menerangkan saat Nabi Ibrahim a.s., akan kembali ke
Palestina untuk menemui istrinya Sarah, dan meninggalkan istrinya
Hajar dan putranya Ismail yang masih kecil di lembah kota Mekkah.
Mereka berada di tengah-tengah padang padang pasir yang sangat

tandus, tanpa ditemani oleh seorang manusia dan juga tidak ada bekal

*® Al-Qur’an, 14: 37.

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan) Jilid 5, (Jakarta:
Widya Cahaya, 2011), 173.

7 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 7, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 70.



yang memadai. Dan pada saat itulah Nabi Ibrahim berdoa kepada
Tuhan Yang Maha Pemurah, memohon agar keluarganya selalu
dilindungi dan diselamatkan dari segala bahaya dan bencana yang
mungkin akan menimpanya.’

Setelah kehabisan air dan perbekalan lainnya, Hajar melihat ke
kanan dan Kkiri. Yang pada saat itu putranya, yakni Ismail sedang
menangis kelaparan. Namun, Hajar tidak menemukan dan tidak melihat
sesuatu pun yang dapat digunakan untuk mengobati rasa lapar
putranya. Lalu ia berlari dan turun ke lembah mencari air. Dalam
berlari-lari itu, di antara bukit Shafa dan Marwah sampai tujuh kali
putaran namun ia belum berhasil mendapatkan sesuatu apapun hingga
ila kembali kepada putranya dalam keadaan putus asa. Akan tetapi,
ketika itu ia melihat anaknya sedang mengorek-ngorek tanah dengan
kakinya yang kemudian dari dalam tanah tersebut memancarkan air.
Hajar sangat senang sekali dengan pertolongan Allah tersebut, hingga
ia dan putranya, Ismail dapat melepas dahaga dengan datangnya air
tersebut. Disumbatnya mata air itu gar tidak mengalir terus menerus,
namun aiar tersebut tetap mengalir dengan menyerap ke dalam pasir.
Sehingga Hajar dapat membantu orang-orang Arab yang sedang dalam
perjalanan dengan aiar tersebut dan ia mendapat imbalan yang cukup

untuk menjamin kelangsungan hidup di tengah padang pasir tersebut.

' Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan) Jilid 5, (Jakarta:
Widya Cahaya, 2011), 173.



Tempat pancaran mata air tersebut disebut oleh orang-orang Arab

dengan sumur ZamZam."

Firman-Nya: (@j $> x£) yang berarti tidak dapat mempunyai

tanaman, hal tersebut menunjukkan bahwa tanah di daerah itu
bukanlah lahan pertanian. Redaksi yang digunakan dalam ayat ini
bukan sekedar berarti tidak memiliki atau tidak berpotensi untuk
ditumbuhi  tumbuhan. Namun, sesuai kenyataannya memang
menunjukkan bahwa Mekkah dan sekitarnya bukan hanya gersang,
akan tetatpi juga dikelilingi oleh bebatuan, sehingga tidak
memungkinkan adanya tumbuh-tumbuhan. Namun Nabi Ibrahim
memohon kepada Allah agar Dia mengaruniai rezeki berupa buah-
buahan agar penduduk di dalamnya tidak kekurangan makanan dan
tidak merasa bosan berlama-lama tinggal di sana untuk i’tikaf di
dalam Ka’bah.

Nabi Ibrahim sengaja meletakkan mereka, istrinya Hajar dan
putranya Isma’il di lembah yang gersang, yang terdapat di dalam
kota Mekkah agar mereka dekat dengannya (Ka’bah). Seraya memohon
kepada Allah agar keturunannya termasuk golongan orang-orang yang
melaksanakan shalat.”

Setelah Ismail beranjak dewasa dan ujian demi ujian telah

berhasil dilampauinya, Nabi Ibrahim mendapat perintah dari Allah

2 1bid., 166.
> Abdullah

Bin Abbas, Tanwir Al-Migbas Min Tafsir Ibnu ‘Abbas, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-

limiyah, 1992), 273.



melalui mimpinya. Perintah tersebut adalah menyembelih putra
kesayangannya Ismail, setelah sekian lama dipisahkannya. Namun
Ismail sangat mendukung perintah tersebut dengan hati yang ikhlas
dan berusaha meyakinkan abinya akan adanya hikmah dibalik perintah
Allah tersebut. Sehingga Nabi Ibrahim pun melaksanakan perintah
tersebut dengan penuh keikhlasan sebagaimana yang telah dilakukan
oleh putranya, Ismail.™

Setelah ujian tersebut berhasil dilaksanakan, Nabi Ibrahim dan
putranya Ismail mendapat perintah untuk membangun Baitullah
(Ka’bah) sebagaimana yang telah dijelaskan di dalam Alquran surat

al-Bagarah ayat 127 sebagai berikut:
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Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar

Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan Kami terimalah

daripada Kami (amalan kami), Sesungguhnya Engkaulah yang Maha
mendengar lagi Maha Mengetahui®.”

Nabi Ibrahim berharap kepada Allah dengan adanya Ka’bah,

anak-cucunya kelak akan senantiasa rajin mendirikan shalat dan

meramaikannya (Ka’bah) dengan memperbanyak ibadah didalamnya.

Maka Nabi Ibrahim memohon kepada Allah agar hati kaum Muslim

™ Hamka, Tafsir Al-Azhar (Edisi Baru) Juz 13, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 154.
> Al-Qur’an, 2:127.



cenderung kepada Ka’bah.”® Dengan sebagian doa yang terdapat dalam

ayat ini:

il Gyr T T s sl s
Maka jadikanlah orang-orang yang berhati mulia mencintai
keturunanku (itu dengan mengunjungi rumah-Mu).

Dari doa Nabi lbrahim tersebut, kaum Muslim dari segala
penjuru dunia selalu merindukan Mekkah, yakni selalu rindu untuk
datang kembali ke Mekkah meski telah berkali-kali kembali kesana.
Dan Mengingat kota Mekkah adalah sebuah lembah yang gersang,
yang tidak memiliki tumbuh-tumbuhan, maka Nabi Ibrahim memohon
kepada Allah agar mengkaruniakan rezeki berupa buah-buahan untuk

mereka agar mereka bersyukur.

2) Kota Aman Dan Subur
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Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, Jadlkanlah (negeri
Mekkah) ini negeri yang aman dan limpahkanlah kepada penduduknya
beraneka ragam buah-buahan, yaitu kepada penduduk yang beriman
kepada-Mu dan hari akhir. Allah berfirman, “Dan barang siapa yang
tidak beriman pun akan Aku berikan kesenangan sebentar saja,
kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-
buruk tempat kembali.”"’

’® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 7, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 71.
77 Al-Qur’an, 2:126.



Ayat ini merupakan salah satu ayat yang di dalamnya terdapat
doa Nabi Ibrahim kepada Allah sebagaimana doa Nabi Ibrahim yang
terdapat di dalam surat Ibrahim ayat 37. Doa di dalam ayat ini
cenderung untuk menguatkan dengan mengulanginya kembali setelah
doa yang terdapat di dalam Alquran surat Ibrahim ayat 37."

Doa-doa Nabi Ibrahim telah dikabulkan oleh Allah, salah satu
doanya yakni untuk menjadikan kota Mekkah sebagai kota yang
aman sepanjang masa dan sifat-sifat orang yang berhak mewarisinya,
yakni orang-orang yang baik dan mulia.”” Agar orang-orang yang
beribadah melaksanakan rawarfdan beri'tikafdi sana merasa aman dan
tentram.

Menurut Ibnu Katsir yang dimaksud kota aman adalah kota yang
aman dari rasa takut dan penduduknya tidak boleh ditaku-takuti serta
diharamkan melakukan peperangan di tanah suci, sebagaimana telah
disebutkan dalam hadis riwayat Muslim® sebagai berikut:
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Dari Jabir, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW., bersabda:

tidak dihalalkan bagi kalian membawa senjata di Mekkah. (HR.

Muslim)®

Sependapat juga dengan lbnu Abbas bahwa kota aman yakni

aman dari segala sesuatu untuk orang-orang yang melaksanakan haji.2?

® Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Juz 1-3, (Jakarta:
Widya Cahaya, 2011), 199.

’® Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Juz 1-3, (Jakarta:
Widya Cahaya, 2011), 199.

* Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir Juz I, terj. Bahrun Abu
Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000), 956.

8 Muslim Ibnu Hujjaj Abu Al-Hasan, Shahih Muslim Juz 2, (Beirut: Dar Thya Al-Araby, t.t), 989.



Dan menurut Quraish Shihab kota aman yang dimaksudkan adalah
aman sentosa, yakni penduduknya hidup damai dan harmonis.®®
Terkabulnya doa Nabi Ibrahim telah terbukti, hingga saat ini
kota Mekkah selalu dalam keadaan aman dan tentram. Dan telah
dikaruniai dengan beraneka ragam buah-buahan yang berasal dari
penjuru dunia. Nabi Ibrahim mengkhususkan doanya hanya untuk
orang-orang yang beriman, namun rahmat Allah yang sangat luas
sehingga Dia tidak memperkenankan permohonan Nabi Ibrahim
tersebut, Dia akan tetap memberikan rezeki bagi semua makhluk-
Nya meskipun mereka ingkar kepada-Nya.®* Seraya (Allah) berfirman:
“kepada orang-orang kafir pun Aku beri mereka rezeki
sebagaimana Aku berikan rezeki kepada orang-orang mukmin.
Apakah Aku ciptakan mereka, lalu Aku tidak memberi rezeki
kepada mereka? Aku hanya memberikan kesenangan sementara
saja kepada mereka, kemudian Aku paksa mereka menerima azab
neraka, dan seburuk-buruk tempat kembali adalah neraka.”
Ayat yang telah disebutkan di atas yakni surat al-Bagarah ayat
126, sebagai berikut:
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Allah berfirman, “Dan barang siapa yang tidak beriman pun akan Aku
berikan kesenangan sebentar saja, kemudian Aku paksa ia menjalani
siksa neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.”

Pada ayat tersebut Allah telah memberikan jawaban untuk

memenuhinya sambil menjelaskan kelompok manusia lain yang tidak

® Abdullah Bin Abbas, Tanwir Al-Migbds Min Tafstr Ibnu ‘Abbas, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
limiyah, 1992), 22.

# M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. I, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 322.

* Hamka, Tafsir Al-Azhar (Edisi Baru) Juz |, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 160.



disebutkan dalam doa Nabi Ibrahim, yakni manusia golongan orang-
orang yang tidak beriman.*® Namun Dia akan memberikan balasan
kelak saat di akhirat yakni berupa neraka,® yang merupakan tempat
yang paling buruk dan siksaan yang paling berat.?’

Hal ini telah memberikan hikmah dalam kehidupan semua umat
Muslim agar berdoa untuk keamanan dan kesejahteraan wilayah
tempat tinggalnya dan berdoa pula agar penduduknya memperoleh
rezeki yang melimpah.?® Yang dimaksud dengan “negeri ini” dalam
ayat ini adalah tanah suci Mekkah, sebagaimana dalam pembukaan

doa Nabi Ibrahim yang terdapat di dalam Alquran surat al-Hajj ayat 38.

b. Terciptanya Peluang Ekonomi.
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Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan)
dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah
kepada Allah di Masyarilharam, dan berdzikirlah kepada-Nya
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu, dan sesungguhnya kamu
sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat.®®

 Abdullah Bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Lubabut Tafsir Min Ibni
Katsir, Jilid 1, terj. M. ‘Abdul Ghoffar, (t.k.: Pustaka Imam Syafi’i, 2009), 259.

% Abdullah Bin Abbas, Tanwir Al-Migbas Min Tafsir Ibnu ‘Abbas, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
limiyah, 1992), 22.

¥ Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir Juz I, terj. Bahrun Abu
Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000), 962.

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. |, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 322.

¥ Al-Qur’an, 2: 198.



Ayat di atas diturunkan sehubungan dengan keragu-raguan orang
Islam pada masa permulaan datangnya Islam untuk berusaha mencari
rezeki di waktu haji. Sehingga banyak di antara mereka menutup toko-toko
pada waktu musim haji, karena takut dosa.”® Tempat toko-toko tersebut
terletak di pasar-pasar yang terkenal saat itu, yakni yang bernama
Ukazh, Majnah dan Dzul-Majaz. Maka hal tersebut mereka
tanyakan kepada Rasulullah SAW. yang pada saat itu beliau belum bisa
memberikan jawaban secara pasti, sehingga Allah SWT menurunkan
ayat ini sebagai ketegasan terhadap pertanyaan mereka melalui perantara
malaikat Jibril, yakni bahwa tidak ada dosa bagi orang-orang Islam
yang mengadakan perdagangan di pasar-pasar tersebut atau di tempat lain
pada musim haji.”* Sebagaimana yang telah diceritakan di dalam hadis
Rasulullah SAW.:
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Dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata: Di masa jahiliyah, Ukaz, Majinnah,
dan Zul-Majaz merupakan pasar-pasar tahunan. Ketika awal
datangnya Islam mereka merasa berdosa apabila melakukan
perniagaan dalam musim haji. Maka turunlah firman-Nya:
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% Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Juz 1-3, (Jakarta:
Widya Cahaya, 2011), 295.

* A. Mudjab Mahali, Asbabun Nuzul: Studi Pendalaman Al-Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pers,
2002), 77.



Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan)
dari Tuhanmu (Al-Bagarah: 198) di musim haji.”

Di dalam kitab Tafsir lbnu Katsir terdapat sebuah riwayat dari
seorang lelaki yang datang kepada Bani Tamim dan menceritakan bahwa
terdapat seorang lelaki yang datang kepada Abdullah ibnu Umar, lalu
berkata: “Hai Abu Abdur Rahma, sesungguhnya kami adalah dari kaum
yang berprofesi sewa-menyewa dan mereka menduga bahwa kami tidak
akan mendapatkan haji (karena berbisnis).” Ibnu Umar menjawab,
“Bukankah kalian telah berihram seperti mereka dan kalian juga berthawaf
seperti mereka serta melempar jumrah seperti yang dilakukan oleh jamaah
haji lainnya?” Lelaki itu menjawab, “Memang benar.” Ibnu Umar berkata,
“Kalau demikian, kamu telah memperoleh haji.” Kemudian Ibnu Umar
mengemukakan hadis berikut:*
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Seorang lelaki datang kepada Nabi SAW., lalu ia bertanya kepadanya
seperti pertanyaan yang kamu ajukan kepadaku ini, maka turunlah ayat ini,

yaitu firman-Nya: “Tidak ada dosa bagi kalian untuk mencari karunia
(rezeki hasil perniagaan) dari Tuhan kalian.”*

Menurut Quraisy Shihab, bahwa tidak ada dosa bagi kita untuk
mencari karunia Allah dengan penuh kesungguhan selama yang dicari itu
berupa anugerah dari Allah pada musim haji, yakni rezeki hasil perniagaan
dan usaha yang halal lainnya.”> Dan menurut Ibnu Abbas, tidak ada
dosa bagi kalian untuk berdagang di dalam haji karena ia termasuk

keringanan (rukhsah) dari Allah.”

2 Muhammad Ibn Ismail 1bn lbrahim Ibn Mughirah Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari Juz 3, (t.k:
Dar An-Najah, 1422 H), 53.

* Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir Juz 2, terj. Bahrun Abu
Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2002), 316.

** Abu Dawud ibn Al-Asy’as ibn Ishaq, Sunan Abi Dawud Juz 2, (Beirut: Al-Maktabah Al-
Ag’ariyah, t.t), 142.

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 1, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 436.

% Abdullah Bin Abbas, Tanwir Al-Migbas Min Tafsir Ibnu ‘Abbas, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
limiyah, 1992), 34.



Namun Ibnu Katsir menambahkan bahwa tidak ada dosa bagi
kita dalam melakukan transaksi jual-beli, sebelum dan sesudah ihram.®’
Dalam artian, pekerjaan tersebut (berdagang) menjadi pekerjaan
sampingan, bukan menjadi pekerjaan utama. Karena tujuan utama
daripada datangnya bulan haji yakni untuk melaksanakan haji dengan
penuh ketakwaan kepada Allah dan hati yang tulus ikhlas karena-Nya.
Sependapat juga dengan Ahmad Mustafa Al-Maragi, yakni tidak ada
larangan dan dosa bagi kita untuk melakukan perdagangan di musim haji
selama perdagangan itu sendiri tidak menjadi tujuan utamanya. Hal ini
mengingat bahwa berdagang merupakan karunia dari Allah, namun
menyibukkan diri dengan melakukan ibadah haji pada waktu-waktu
tersebut lebih utama. Karena membersinkan diri dari kesibukan dan
keuntungan duniawi adalah lebih sempurna hajinya.*®

Masy’aril Haram adalah Muzdalifah. Dalam ayat ini Allah
memerintahkan untuk berdzikir mengingat Allah di masy aril haram
setelah meninggalkan ~ Arafah® dengan mengucapkan  doa-doa,
membaca tahmid, talbiyah dan memuji Allah.*® Dzikir ini menunjukkan

kesyukuran atas nikmat-Nya yang telah Dia berikan kepada kaum

% Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir Juz 2, terj. Bahrun Abu
Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2002), 314.

% Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maraghi Jilid 2, terj. Anshori Umar Sitanggal, dkk.,
(Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1993), 177.

% Arafah adalah tempat wuquf dalam ibadah haji dan merupakan tiang dari semua kegiatan haji.
Lihat Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir Juz 2, terj. Bahrun
Abu Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2002), 319.

% Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maraghi Jilid 2, terj. Anshori Umar Sitanggal, dkk.,
(Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1993), 177.



Muslimin angkatan pertama yakni petunjuk dari Allah,'*** sebagaimana
disebutkan dalam ayat ini: “Dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-

benar termasuk orang-orang yang sesat.”

c. Menolak Kemiskinan
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Ikutkanlah umrah kepada haji, karena  keduanya menghilangkan
kemiskinan dan dosa-dosa sebagaimana pembakaran menghilangkan karat
pada besi, emas, dan perak. Sementara tidak ada pahala bagi haji yang
mabrur kecuali surga. (HR. Tirmidzi)'®
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Dalam penelitian melalui al-Maktabah  Syamilah, selain
diriwayatoleh Ibnu Huzaimah dalam kitab Shahih Ibnu Huzaimah, hadis di
atas juga diriwayatkan oleh lbnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah, Ahmad
bin Hanbal dalam al-Musnad, lbnu Hibban dalam Shahih Ibnu Hibban,
Thabari dalam al-Mu’jamul Kabir, Tirmidzi dalam Sunan at-Tirmidzi dan

Nasa’i dalam Sunan an-Nasa’i.

2. Manfaat Haji Terhadap Kehidupan Akhirat

Selain terdapat manfaat dari pelaksanaan haji terhadap kehidupan

dunia, juga terdapat manfaat haji terhadap kehidupan akhirat. Di antaranya:

%' Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur'an di Bawah Naungan Al-Qur’an, Jilid 1, terj. As’ad
Yasin, dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2000), 236.

12 Muhammad Bin Isa Bin Saurah Bin Musa At-Tirmidzi, Al-Jami’ Al-Kabir Sunan At-Tirmidzi
Juz 2, (Beirut: Dar Al-Gharbi Al-Islamy, 1998), 167.



a. Doa Mustajabah
Pada dasarnya berdoa di mana saja diperbolehkan, namun terdapat
tempat doa yang menjadi impian umat Muslim untuk dapat
memanjaatkan doa di dalamnya. Tempat tersebut adalah a/-Haramain (kota
Mekkah dan Madinah) saat melaksanakan ibadah haji maupun umrah,

sebagaimana telah ditegaskan oleh Rasulullah SAW., sebagai berikut:
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Dari Abi Hurairah radiyallah ‘anhu, dari Rasulillah SAW., bahwa
sesungguhnya beliau bersabda: “Orang-orang yang berhaji dan orang-
orang yang berumrah adalah utusan Allah, jika mereka berdoa kepada-Nya,
niscaya Dia akan mengabulkannya dan jika mereka meminta ampunan,
ciscaya Dia akan mengampuni.” (HR. lbnu Majah)'*
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Dari Ibn Umar, dari Nabi SAW., beliau bersabda: “Orang yang berperang

di jalan Allah, orang yang melaksanakan ibadah haji dan orang yang

melaksankan ibadah umrah adalah para delegasi Allah. Allah memanggil

mereka dan mereka menjawab panggilan-Nya, maka Dia akan memberikan
apa yang mereka minta.” (HR. Ibnu Majah)™*

b. Kembali Fitrah
Salah satu manfaat setelah melaksanakan haji karena Allah yakni
akan diampuni dosa-dosanya sehingga ia suci bersih seperti baru lahir ke

dunia, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Rasulullah:

193 |bnu Majah Abu Abdillah Muhammad Ibnu Yazid, Sunan Ibnu Majah Juz 2, (t.t: Dar Thya Al-
Kutub Al-Araby, 1314 H), 966.
% Ibnu Majah Abu Abdillah Muhammad Ibnu Yazid, Sunan Ibnu Majah Juz 2, (t.t: Dar Thya Al-
Kutub Al-Araby, 1314 H), 966.
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Dari Abi Hurairah radiyallah ‘anhu, dia berkata: aku pernah mendengar
Nabi SAW., bersabda: “Barangsiapa yang berhaji karena Allah lalu ia

tidak berkata kotor dan tidak pula berbuat fasik niscaya ia kembali seperti
hari ketika ia dilahirkan.” (HR. Bukhari)'®

c. Memperoleh Surga
Jamaah haji dengan kualitas mabrur mendapat banyak keuntungan
dari Allah SWT. Salah satu keuntungan tersebut adalah surga-Nya,
sebagaimana sabda Nabi SAW., yang telah disebutkan dalam riwayat

Bukhari dan Muslim, sebagai berikut:
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Dari Abi Hurairah radzya[]a]z ‘anhu, bahwasannya Rasulullah SAW.,
bersabda: “Umrah (satu) ke umrah (lainnya) dapat melebur terhadap dosa
di antara keduanya, dan haji yang mabrur tidak ada balasan untuknya
kecuali surga.” (HR. Bukhari dan Muslim)'®

C. Syarat Istita’ah

Allah berfirman dalam Alquran dalam surat Ali-Imran ayat 97:
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Disana terdapat tanda-tanda yang jelas, di antaranya magam Ibrahim. Barangsiapa
memasukinya (Baitullah), amanlah dia. Dan (di antara) kewajiban manusia
terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-
orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana. Barangsiapa mengingkari

105 Muhammad Ismail Abu Abdillah Al-Bukhori, Sahih Bukhori Juz 2, (t.t: Dar An-Najah, 1422
H), 133.
1% Muhammad Ismail Abu Abdillah Al-Bukhori, Sahih Bukhori Juz 4, (t.t: Dar An-Najah, 1422
H), 131.



(kewajiban) haji, maka ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya (tidak memerlukan
sesuatu) dari seluruh alam.™”’

Alguran surat Ali Imran ayat 97 ini diturunkan sebagai ketegasan Allah
bagi setiap Muslim yang mampu, wajib melaksanakan ibadah haji ke Baitullah
dan bagi orang-orang yang menolak kewajiban ini termasuk dalam golongan
orang-orang kafir.®

Pada ayat sebelumnya, Allah telah menjelaskan secara singkat tentang
Ka’bah dan kedudukannya sebagai hudan (petunjuk), maka hidayah dan
petunjuk itu dirinci bahwa di sana terdapat tanda-tanda yang nyata, yakni magam
Ibrahim (bekas telapak kaki Nabi Ibrahim) yang hingga saat ini masih terawat
dengan baik.'%

Menunaikan ibadah haji merupakan salah satu kewajiban bagi kaum
muslim seluruh dunia. Hal ini merupakan salah satu jalinan hablu min Allah yang
wajib dilaksanakan oleh setiap Muslim. Ibadah haji juga termasuk salah satu
rukun Islam yang kelima, yang merupakan bangunan pokok masyarakat Muslim
selain Syahadat, Shalat, Puasa, dan Zakat. Sebagaimana sabda Nabi SAW., yang
diriwayatkan oleh Ibnu Umar:
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Dari Ibnu Umar radiyallahu ‘anhu, dari Nabi Muhammad sallahu ‘alaihi wasallam,
beliau bersabda: Islam ditegakkan atas lima dasar, 7auhidullah (mengesakan

%7 Al-Qur’an, 3:97.

% A. Mudjab Mahali, Asbabun Nuzul: Studi Pendalaman Al-Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pers,
2002), 164.

1% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 2, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 160.



Allah) dan Mendirikan Shalat, dan Menunaikan zakat, dan Puasa Ramadhan, dan
Haji. (HR. Muslim).*°

Dalam hadits di atas, menyebutkan bahwa ibadah haji merupakan salah
satu bagian dari rukun Islam, yakni rukun Islam yang ke lima. Hal ini bukan
karena ibadah haji tidak memiliki posisi penting dalam Islam, namun
diakhirkannya ibadah haji ini karena ia merupakan ibadah yang berat.***

Sungguh Allah Maha Bijaksana, setelah Allah menjelaskan kewajiban haji
atas semua umat Muslim, Dia segera mengecualikan kepada sebagian umat

Muslim yang tidak mampu untuk melakukan perjalanan kesana, yakni dengan

kelanjutan firman-Nya sebagai berikut:
Nt ) i i
Bagi mereka yang mampu mengadakan perjalanan ke sana.'?

Makna sabil yang terkandung dalam ayat di atas menurut Rasulullah saw.,

adalah a/-Zad (bekal) dan a/-Rahilah (perjalanan), sebagaimana sabda Rasul

yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Jabir bin ‘Abdullah:
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Dari Jabir bin ‘Abdullah berkata: ketika turun ayat (.. u“@‘ L;fc af\))) tiba-tiba ada

seorang laki-laki bertanya: Wahai Rasulullah, apa itu sabil? Rasulullah saw.,
menjawab: “Bekal dan kendaraan”.**®

"% Muhammad Nashiruddin Al Albani, Ringkasan Shahih Muslim, (Jakarta: Pustaka Azzam,

2007), 51.

M. Amin Suma, Tafsir Ahkam I, (Jakarta: Logos, 1997), 99.

2 Al-Qur’an, 3: 97.

' Abu Al-Hasan Ali Bin Umar Bin Ahmad Bin Mas’ud Bin Dinar Al-Baghdadi Al-Dar Al-
Quthny, Sunan Al-Dar AI-Quthny Juz 3, (Beirut: Muassasah Al-Risalah, 2004), 213.



Menurut Wahbah Zuhaily yang dimaksud istitha’ah yakni orang yang

mampu untuk mengunjungi Bait Allah. Dan beliau juga membagi istilah

istitha’ah menjadi dua, yakni badan (OJ)) dan harta (JW). Maksud daripada

istitha’ah dalam segi harta, Wahbah Zuhaili mengambil dari hadits Rasul SAW.,
yang telah disebutkan di atas, yakni beliau SAW., telah mengartikan istitha’ah
dengan az-zid dan ar-rahilah yakni bekal dan kendaraan. Dan maksud istitha’ah
dalam segi badan yakni tidak sakit, tidak ada serangan musuh dan binatang buas
serta aman dalam perjalanan. Sehingga menurut Wahbah Zuhaily istitha’ah
dalam dua hal tersebut saling berkaitan dan harus dipenuhi.*** Dan menurut
Quraish Shihab pakar tafsir Indonesia mengemukakan bahwa yang termasuk
istitha’ah yakni sehat jasmani dan ruhani, memiliki kemampuan materi berupa
biaya perjalanan dan selama perjalanan, serta biaya hidup untuk keluarga yang
ditinggal, jalan menuju kesana dan kembali pun aman, tidak ada perang dan juga
wabah penyakit.'*

Sedangkan istitha’ah menurut Ibnu Abbas dalam kitab tafsirnya yang

berjudul 7anwir Al-Migbas Min Tafsir Ibnu ‘Abbas yakni mampu dalam

berbekal dan berkendaraan, serta meninggalkan nafkah kepada keluarganya

" Wahbah Zuhaily, Tafsir Al-Munir Jilid 2, (Beirut: Dar al-Fikr, 1999), 335.
> M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 2, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 162.



hingga ia kembali.**® Serta pendapat dari Ibnu Katsir adalah adanya bekal dan

sarana transportasi serta memiliki kesehatan jasmani yang memadai.**’
Apabila seorang Muslim dapat memenuhi syarat istitha’ah di atas, namun

la masih enggan untuk melaksanakan ibadah haji maka ia bukan termasuk

golongan orang-orang Mukmin. Seperti dalam hadis Nabi saw., berikut ini:
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Dari Ali, Rasulullah saw., bersabda: Barang siapa memiliki bekal dan kendaraan

untuk berangkat ke baitullah, akan tetapi tidak melaksanakan haji maka ia akan
mati dalan keadaan Yahudi atau Nasrani. (HR. Al-Tirmidzi)**®

Disebutkan juga oleh Mufassir Jalaluddin al-Syuyuthi dalam kitab
tafsirnya bahwa barang siapa yang tidak melaksanakan ibadah haji padahal ia
mampu untuk melaksanakannya maka termasuk golongan orang-orang kafir,
beliau mengemukakan dengan riwayat dari Ibnu Mas’ud:
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Dari ibnu Mas’ud berkata dalam ayat ini: dan barangsiapa yang mengingkarinya,

maka dia tidak disebut orang mukmin, sedangkan orang yang tidak mukmin
disebut kafir.**

1® Abdullah Bin Abbas, Tanwir Al-Migbas Min Tafsir Ibnu ‘Abbas, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
limiyah, 1992), 69.

" Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir Juz 4, terj. Bahrun Abu
Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000), 26.

¥ Muhammad Bin Isa Bin Saurah Bin Musa At-Tirmidzi, Al-Jami’ Al-Kabir Sunan At-Tirmidzi
Juz 2, (Beirut: Dar Al-Gharbi Al-Islamy, 1998), 168.

9 Jalaluddin Al-Syuyuthi, Tafsir al-Durru al-Mantsiir FT al-Tafsir al-Ma’tsir Juz 2, (Beirut: Dar
al-fikr, t.t.), 277.
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BAB IV

MANFAAT EKONOMI DALAM HAJI

A. Analisis Tafsir Ayat-Ayat Haji

Haji merupakan rukun Islam yang kelima, pada realitanya bukan hanya
bertujuan untuk meningkatkan ketakwaan dan nilai-nilai spiritual umat Islam,
namun juga dapat menyimpan berbagai potensi perekonomian yang sangat besar.
Di dalam pelaksanaan ibadah haji terdapat manfaat yang besar dan berbagai
macam. Allah telah melimpahkan rezeki kepada hamba-Nya dan Dia sengaja
memperlihatkan pula kepadanya, agar mereka dapat bersyukur atas nikmat-Nya
dan dapat menggunakannya dengan sebaik mungkin. Hal ini merupakan salah satu
tanda-tanda kekuasaan Allah yang telah diperlihatkan kepada makhluk-Nya,

sebagaimana firman-Nya dalam surat al-Hajj ayat 28:
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Supaya mereka mempersaksikan bermacam-macam manfaat bagi mereka dan
supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezeki
yang telah Allah berikan kepda mereka berupa binatang ternak, maka makanlah
sebagian dari padanya dan bagikanlah untuk di makan orang-orang sengsara lagi
fakir.'*°

Dalam ayat tersebut, Allah telah memperlihatkan kepada manusia akan
adanya manfaat dari perintah haji. Karena Allah telah memberikan berbagai

manfaat dalam waktu haji, yang ditafsiri oleh mufassir dalam ayat ini dengan

120 Al-Qur’an, 22: 28.



adanya berbagai manfaat baik dalam kehidupan dunia maupun akhirat. Terdapat
beberapa pendapat dari para mufassir mengenai manfaat haji dari ayat tersebut
dalam kitab tafsir beliau. Menurut kitab tafsir karya Ibnu Abbas manfaat-manfaat
haji yang dimaksudkan terbagi menjadi dua, yakni manfaat haji terhadap
kehidupan dunia dan manfaat haji terhadap kehidupan akhirat. Manfaat haji
terhadap kehidupan dunia meliputi banyaknya keuntungan dalam musim haji dan
juga terdapat berbagai macam karunia Allah yang Dia berikan kepada manusia,
seperti adanya kegiatan perdagangan, sewa-menyewa, dan lain sebagainya.
Sedangkan manfaat haji terhadap akhirat yakni doa dan ibadah.***

Sependapat juga dengan Ibnu katsir bahwa manfaat haji dibagi menjadi
dua, manfaat untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. Namun, berbeda
memaknainya, yakni bahwa manfaat untuk akhirat menurut Ibnu Katsir adalah
ridho Allah SWT., dan manfaat dunia adalah apa yang dapat mereka peroleh dari
hewan kurban dan perniagaan.’** Sedangkan menurut Quraish Shihab manfaat
haji yakni segala yang berkaitan dengan aspek yang dapat mengantarkan umat
manusia meraih kemajuan dan kemaslahatan bersama.*?®

Dari berbagai pendapat para mufassir di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa dalam haji terdapat berbagai manfaat dalam kehidupan dunia maupun

akhirat. Di antara manfaat haji dalam kehidupan akhirat yakni doa dan ibadah

untuk mendapat ridho Allah SWT., dimana Bait Allah telah diyakini bahwa doa-

2! Abdullah Bin Abbas, Tanwir Al-Migbas Min Tafsir Ibnu ‘Abbas, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
lmiyah, 1992), 351.

22 Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir Juz 17, terj. Bahrun
Abu Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), 264.

' M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 9, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 45.



doa yang diucapkan di tempat tersebut mustajabah (akan diterima oleh Allah
Swt). Sedangkan manfaat haji dalam kehidupan dunia meliputi segala aspek,
salah satunya yakni dalam aspek ekonomi.

Pada realita saat ini, manfaat haji dalam kehidupan dunia yakni manusia
dapat saling mengenal antar individu umat Islam yang berasal dari berbagai suku
dan negara, yang mempunyai perbedaan warna kulit dan bahasa. Dalam haji juga
memungkinkan pertukaran keuntungan ekonomi bebas dari mereka, serta dapat
terciptanya kegiatan saling menolong. Secara ekonomi, haji memberikan manfaat
kepada umat Muslim, bahkan sebelum haji itu dilaksanakan. Karena tanpanya,
seorang Muslim tidak akan berpikir dan berusaha keras untuk mengumpulkan
uang yang cukup untuk melakukan perjalanan menuju Mekkah yang relatif mahal
disebabkan jarak yang sangat jauh. Dan haji juga telah memberikan motivasi
yang kuat kepada umat Islam untuk mengerahkan berbagai potensinya untuk
lebih berdaya secara ekonomi.

Dengan demikian, kita dapat melihat bahwa haji adalah stimulan yang baik
bagi pemberdayaan ekonomi bangsa. Banyak petani yang menabung selama
bertahun-tahun untuk dapat melaksanakan rukun Islam yang ke lima yakni
ibadah haji. Budaya menabung untuk melaksanakan haji merupakan budaya yang
mulia, di samping menunjukkan kekuatan iman seseorang juga telah
mengajarkan sebuah kecerdasan finansial yang digunakan untuk tujuan yang
mulia.

Selain menabung untuk persiapan haji berupa finansial, juga mereka akan

bertekad juga untuk menabung ilmu. Dalam artian mereka yang berniat serius



untuk melakukan ibadah haji perlu lebih rajin untuk mempelajari ilmu agama
sebelum berangkat. Karena dengan bagaimana pun ilmu agama yang sesuai
dengan tuntunan Alquran dan Sunnah menjadi prasyarat keabsahan ibadah haji.
Biaya yang besar, jarak yang relatif jauh dan waktu yang ditempuh juga relatif
lama akan menjadi kerugian besar jika dilaksanakan tidak sesuai dengan tuntunan
Alguran dan Sunnah.

Haji adalah ibadah yang unik. Karena haji merupakan satu-satunya
ibadah yang disebutkan dalam Alguran dengan pernyataan diperbolehkan
melaksanakannya dengan berdagang. Karena Allah tidak menghalangi makhluk-
Nya untuk mencari karunia-Nya, yakni beinteraksi ekonomi di musim haji.
Sebagaimana telah dijelaskan dalam Alquran surat al-Bagarah ayat 198:
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Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari
Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada
Allah di Masy'arilharam, dan berdzikirlah kepada-Nya sebagaimana yang
ditunjukkan-Nya kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar
termasuk orang-orang yang sesat.'**

Allah telah memperlihatkan kepada manusia akan kemurahan-Nya di
dalam waktu haji agar kita dapat menyaksikan dan merasakan berbagai manfaat
darinya. Dalam ayat di atas Allah telah mengizinkan melakukan usaha untuk
mencari karunia Allah dalam waktu haji kecuali di waktu-waktu tertentu, seperti

jual-beli, sewa-menyewa, dan lain sebagainya. Manfaat haji dari aspek

124 Al-Qur’an, 2: 198.



pekonomian dapat menghasilkan sumber pendapatan bagi banyak pihak, baik
dari pihak personal maupun pendapatan negara yang dapat dimanfaatkan bagi
seluruh umat dari berbagai negara.

Menurut Quraish Shihab, tidak mengapa kita mencari karunia Allah dari
hasil perniagaan di waktu haji dengan penuh kesungguhan, namun harus dengan
usaha yang halal.'”> Sependapat juga dengan mufassir Ibnu Abbas, yakni
diperbolehkan untuk berdagang di dalam haji karena kesempatan tersebut
merupakan keringanan (rukhsah) dari Allah.'*® Sedangkan menurut Ibnu Katsir,
diperbolehkan melakukan transaksi jual-beli maupun sewa-menyewa nhamun
tidak boleh mengganggu kegiatan haji, dalam arti boleh melaksanakan berbagai
transaksi perniagaan sebelum dan sesudah ihram.'”’ Karena tujuan utama
daripada datangnya bulan haji yakni untuk melaksanakan ibadah haji dengan
penuh ketakwaan kepada Allah dan hati yang tulus ikhlas karena-Nya.
Sebagaimana pendapat Ahmad Mustafa al-Maragi dalam kitab tafsirnya, Kitab
Tafsir al-Maraghi yakni tidak ada larangan dan dosa bagi kita untuk melakukan
perdagangan di musim haji selama perdagangan itu sendiri tidak menjadi tujuan
utamanya.’?® Hal ini mengingat bahwa berdagang merupakan karunia dari Allah,
namun menyibukkan diri dengan melakukan ibadah haji pada waktu-waktu

tersebut lebih utama. Karena menurut al-Maraghi dalam kitab tafsirnya tafsir al-

25 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran Vol. 1, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 436.

2% Abdullah Bin Abbas, Tanwir Al-Migbas Min Tafsir Ibnu ‘Abbas, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
limiyah, 1992), 34.

?” Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqji, Tafsir Ibnu Kasir Juz 2, terj. Bahrun Abu
Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2002), 314.

2% Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maraghi Jilid 2, terj. Anshori Umar Sitanggal, dkk.,
(Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1993), 177.



Maraghi jilid 2 bahwa membersihkan diri dari kesibukan dan keuntungan
duniawi adalah lebih sempurna hajinya."

Dari perintah pelaksaan haji dapat mengangkat perekonomian berbagai
negara, termasuk kota Mekkah sendiri. Karena sesungguhnya kota Mekkah
merupakan kota yang tandus, lembah yang belum dihuni, tanahnya yang gersang
sehingga tidak dapat ditanami berbagai pepohonan dan tidak ada pula bangunan
yang megah, namun sekarang telah menjadi kota yang cemerlang, kota yang
dipenuhi berbagai makanan buah-buahan dari berbagai negara serta bangunan
yang padat untuk fasilitas jamaah. Sebagaimana yang telah dijelaskan di dalam
Alquran surat Ibrahim ayat 37:
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“Ya Tuhan kami,” kata Ibrahim melanjutkan doanya, “aku telah menempatkan
sebagian keturunanku di lembah Mekkah yang tidak ditumbuhi pepohonan, di
rumah-Mu yang Engkau lindungi dari tangan-tangan jahat dan Engku jadikan
daerah sekitarnya aman. Ya Tuhan kami, berilah mereka kehormatan mengerjakan
shalat di rumah in. Jadikanlah orang-orang yang berhati mulia mencintai
keturunanku itu dengan mengunjungi rumah-Mu. Berikanlah rezeki berupa buah-

buahan yang Engkau kirinkan melalui para pendatang, agar mereka mensyukuri
nikmat-Mu dengan mengerjakan shalat dan berdoa.**°

Ayat ini menerangkan saat Nabi Ibrahim a.s., akan kembali ke Palestina
untuk menemui istrinya Sarah, dan meninggalkan istrinya Hajar dan putranya
Ismail yang masih kecil di kota Mekkah. Mereka berada di tengah-tengah padang
pasir yang sangat tandus, tanpa ditemani oleh seorang manusia dan juga tanpa

bekal apapun. Dan pada saat itulah Nabi Ibrahim berdoa kepada Tuhan Yang

129 |pid,.
130 Al-Qur’an, 14: 37.



Maha Pemurah, memohon agar keluarganya selalu dilindungi dan diselamatkan
dari segala bahaya dan bencana yang mungkin akan menimpanya.

Setelah kehabisan air dan perbekalan lainnya, Hajar melihat ke kanan dan
Kiri. Yang pada saat itu putranya, yakni Ismail sedang menangis kelaparan.
Namun, Hajar tidak menemukan dan tidak melihat sesuatu pun yang dapat
digunakan untuk mengobati rasa lapar putranya. Lalu ia berlari dan turun ke
lembah mencari air. Dalam berlari-lari itu, di antara bukit Shafa dan Marwah
sampai tujuh kali putaran namun ia belum berhasil mendapatkan sesuatu apapun
hingga ia kembali kepada putranya dalam keadaan putus asa. Akan tetapi, ketika
itu ia melihat anaknya sedang mengorek-ngorek tanah dengan kakinya yang
kemudian dari dalam tanah tersebut memancarkan air. Hajar sangat senang sekali
dengan pertolongan Allah tersebut, hingga ia dan putranya, Ismail dapat melepas
dahaga dengan datangnya air tersebut. Disumbatnya mata air itu gar tidak
mengalir terus menerus, namun aiar tersebut tetap mengalir dengan menyerap ke
dalam pasir. Sehingga Hajar dapat membantu orang-orang Arab yang sedang
dalam perjalanan dengan aiar tersebut dan ia mendapat imbalan yang cukup
untuk menjamin kelangsungan hidup di tengah padang pasir tersebut. Tempat
pancaran mata air tersebut disebut oleh orang-orang Arab dengan sumur
ZamZam.

Nabi Ibrahim sengaja meletakkan mereka, istrinya Hajar dan putranya
Isma’il di lembah yang gersang dalam kota Mekkah agar mereka dekat
dengannya (Ka’bah), sambil memohon kepada Allah agar keturunannya

termasuk golongan orang-orang yang melaksanakan shalat.



Setelah Ismail beranjak dewasa dan ujian demi ujian telah berhasil
dilampauinya, Nabi Ibrahim mendapat perintah dari Allah melalui mimpinya.
Perintah tersebut adalah menyembelih putra kesayangannya Ismail, setelah sekian
lama dipisahkannya. Namun Ismail sangat mendukung perintah tersebut dengan
hati yang ikhlas dan berusaha meyakinkan abinya akan adanya hikmah dibalik
perintah Allah tersebut. Sehingga Nabi Ibrahim pun melaksanakan perintah
tersebut dengan penuh keikhlasan sebagaimana yang telah dilakukan oleh
putranya, Ismail.

Setelah ujian tersebut berhasil dilaksanakan, Nabi Ibrahim dan putranya
Ismail mendapat perintah untuk membangun Baitullah (Ka’bah) sebagaimana
yang telah dijelaskan di dalam Alquran surat al-Bagarah ayat 127 sebagai berikut:
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Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah
bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan Kami terimalah daripada Kami

(amalan kami), Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mendengar lagi Maha
Mengetahui."***

Mekkah merupakan lembah yang tandus dan gersang, karenanya tidak
dapat ditumbuhi dari berbagai macam tumbuhan. Namun telah disulap dengan
doa Nabi Ibrahim yang telah dikabulkan oleh Allah. Nabi Ibrahim memohon
kepada-Nya agar dikaruniai rezeki berupa buah-buahan kepada penduduk di
dalamnya agar tidak kekurangan makanan dan tidak merasa bosan berlama-lama
tinggal di sana untuk i’tikaf di dalam Ka’bah. Dan darinya pula dapat mengubah
kota Mekkah yang gersang menjadi kota yang subur dan cemerlang dengan

perantara perintah haji. Nabi Ibrahim berharap kepada Allah dengan adanya

131 Al-Qur’an, 2: 127.



Ka’bah, anak-cucunya senantiasa mendirikan shalat dan meramaikannya dengan
memperbanyak ibadah didalamnya. Maka Nabi lbrahim memohon kepada-Nya
agar hati kaum Muslim cenderung kepada Ka’bah. Dengan sebagian doa yang
terdapat di dalam ayat ini telah disebutkan, yakni:
il G AT T sl s
Maka jadikanlah orang-orang yang berhati mulia mencintai keturunanku (itu
dengan mengunjungi rumah-Mu).

Telah terbukti hingga saat ini kota Mekkah menjadi titik perkumpulan
umat Muslim sedunia. Beribu-ribu umat Islam dari berbagai penjuru dunia
berbondong-bondong untuk menuju Mekkah sebagai sambutan atas seruan Nabi
Ibrahim yang telah diserukannya sejak beribu-ribu tahun lalu. Sehingga semua
umat Muslim selalu berdatangan dari segala penjuru dunia yang mengakibatkan
perekonomian negara meningkat. Bahkan telah menjadikan setiap Muslim selalu
merindukan untuk datang kembali ke Mekkah meski telah berkali-kali kembali
kesana.

Namun Nabi Ibrahim tidak puas sampai disisni saja, beliau menguatkan
kembali doanya dengan memohon kepada-Nya untuk menjadikan kota tersebut
merupakan kota yang aman dan diberikan rezeki dari berbagai buah-buahan agar
penduduknya merasa tentram dan tidak kelaparan di dalamnya. Sebagaimana

yang telah disebutkan dalam Alquran surat al-Bagarah ayat 126:
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Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, jadikanlah (negeri Mekkah)
ini negeri yang aman dan limpahkanlah kepada penduduknya beraneka ragam
buah-buahan, yaitu kepada penduduk yang beriman kepada-Mu dan hari akhir.



Allah berfirman, “Dan barang siapa yang tidak beriman pun akan Aku berikan
kesenangan sebentar saja, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan
itulah seburuk-buruk tempat kembali.”*?

Doa ini dikuatkan dan diulang lagi oleh Nabi Ibrahim setelah membangun
Ka’bah. Allah telah memperkenankan akan permintaanya untuk menjadikan kota
Mekkah adalah kota yang aman dan diberikan rezeki berupa buah-buahan
sepanjang masa bagi orang-orang Yyang beriman maupun tidak beriman.
Barangsiapa yang memasuki kota tersebut maka ia akan menjadi aman, sehingga
sampai saat ini pun negara Arab telah menjadi negara Internasional, yang
terdapat banyak pengunjung dari berbagai negara, baik dari yang terdekat maupun
yang terjauh.

Inilah sebagian tanda-tanda kekuasaan Allah yang tidak pernah diberikan
kepada negara-negara lain kecuali negara Arab di kota Makkah, Madinah dan
Palestina. Yakni kota yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad untuk
menziarahinya, sebagaimana hadits Nabi di bawah ini dalam kitab Sunan Ibnu

Majah Juz 1:

-

et 096 ) Y) Jug AN 06 deg e w Lo &1 s O Epp T 2e

(rhedly (yldl olg)) " (a8l dmtadig Wb sty o st

Dari Abi Hurairah bahwasannya Nabi saw., bersabda: “Janganlah kalian

mengkhususkan melakukan perjalanan (jauh), kecuali menuju tiga masjid (yaitu)

Masjidil Haram (Mekkah), Masjidku (Masjid Nabawi Madinah) dan Majid Al-
Agsha (Palestina).” (HR. Bukhari dan Muslim)***

Allah telah memperlihatkan berbagai manfaat haji hingga keistimewaan

Tanah Haram, yaitu Baitullah yang berada di kota Mekkah begitu sangat berkah.

132 Al-Qur’an, 2: 126.
133 |bnu Majah Abu Abdillah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Majah Juz 1, (T.t: Dar Thya Al-
Kutub Al-Araby, t.t), 452.



Kota yang sebelumnya merupakan kota yang tandus, gersang, tidak ada tanaman
apapun bahkan tidak bisa ditumbuhi tanaman disebabkan lokasi yang terlalu
panas. Kota tersebut berhasil disulap Nabi Ibrahim dengan doanya yang telah
dikabulkan oleh Allah sehingga kota tersebut menjadi kota Internasional yang
dapat menghasilkan buah-buahan daripadanya juga dari berbagai negara.
Sehingga tingkat ekspor semakin meningkat dan dapat meningkatkan
perekonomian negara, baik negara Arab maupun negara yang menjadi sasarannya.
Manfaat haji dalam kehidupan dunia tidak hanya mampu merubah kota
Mekkah menjadi kota yang cemerlang, namun dengan melaksanakan ibadah haji
juga mampu membuat kita menjadi kaya dan dijauhkan dari kemiskinan.
Sebagaimana sabda Nabi SAW., di bawah ini:
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Ikutkanlah umrah kepada haji, karena  keduanya menghilangkan
kemiskinan dan dosa-dosa sebagaimana pembakaran menghilangkan karat
pada besi, emas, dan perak. Sementara tidak ada pahala bagi haji yang
mabrur kecuali surga. (HR. Tirmidzi)***

Dalam penelitian melalui al-Maktabah Syamilah, selain diriwayatoleh Ibnu
Huzaimah dalam kitab Shahih Ibnu Huzaimah, hadis di atas juga diriwayatkan
oleh Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah, Ahmad bin Hanbal dalam al-Musnad,
Ibnu Hibban dalam Shahih Ibnu Hibban, Thabari dalam al-Mu’jamul Kabir,

Tirmidzi dalam Sunan at-Tirmidzi dan Nasa’i dalam Sunan an-Nasa’i.

3% Muhammad Bin Isa Bin Saurah Bin Musa At-Tirmidzi, Al-Jami’ Al-Kabir Sunan At-Tirmidzi
Juz 2, (Beirut: Dar Al-Gharbi Al-Islamy, 1998), 167.



Dari hadis di atas telah dijelaskan bahwa siapa saja yang melaksakan
ibadah haji maupun umrah maka dia tidak akan miskin karenanya. Karena Allah
akan menggantikan segala yang ia usahakan karena-Nya dengan balasan yang
lebih baik. Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari
semesta alam. Dan Allah sangat murah karunia-Nya kepada seluruh hamba-Nya,
sehingga dengan adanya pelaksanaan ibadah haji juga dapat memberikan peluang
ekonomi yang sangat luas bagi pihak personal dan dapat menghasilkan
pendapatan negara yang sangat tinggi.

Dan di antara manfaat haji dalam kehidupan dunia juga terdapat manfaat
haji dalam kehidupan akhirat, di antaranya yakni dimudahkannya doa yang
mustajabah (diterima/dikabulkan oleh-Nya). Pada dasarnya berdoa di mana saja
diperbolehkan, namun terdapat tempat doa yang menjadi impian umat Muslim
untuk dapat memanjaatkan doa di dalamnya. Tempat tersebut adalah a/-Haramain
(kota Mekkah dan Madinah) saat melaksanakan ibadah haji maupun umrah,

sebagaimana sabda Nabi SAW., di bawah ini:
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Dari Abi Hurairah radiyallah ‘anhu, dari Rasulillah SAW., bahwa sesungguhnya
beliau bersabda: “Orang-orang yang berhaji dan orang-orang yang berumrah
adalah utusan Allah, jika mereka berdoa kepada-Nya, niscaya Dia akan
mengabulkannya dan jika mereka meminta ampunan, ciscaya Dia akan
mengampuni.” (HR. Ibnu Majah)'®
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135 1bnu Majah Abu Abdillah Muhammad lbnu Yazid, Sunan lbnu Majah Juz 2, (t.t: Dar Thya Al-
Kutub Al-Araby, 1314 H), 966.



Dari Ibn Umar, dari Nabi SAW., beliau bersabda: “Orang yang berperang di jalan
Allah, orang yang melaksanakan ibadah haji dan orang yang melaksankan ibadah
umrah adalah para delegasi Allah. Allah memanggil mereka dan mereka menjawab
panggilan-Nya, maka Dia akan memberikan apa yang mereka minta.” (HR. Ibnu
Majah)**°

Selain daripada doa yang mustajabah, yakni dikembalikannya dirinya
menjadi insan yang baru lahir tanpa dosa karena telah di ampuni dosa-dosanya
sehingga ia kembali suci dan dapat mewarisi surga. Sebagaimana dalam hadis

Nabi saw.:
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Dari Abi Hurairah radiyallah ‘anhu, dia berkata: aku pernah mendengar Nabi
SAW., bersabda: “Barangsiapa yang berhaji karena Allah lalu ia tidak berkata
kotor dan tidak pula berbuat fasik niscaya ia kembali seperti hari ketika ia
dilahirkan.” (HR. Bukhari)**
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Dari Abi Hurairah radiyallah ‘anAu, bahwasannya Rasulullah SAW., bersabda:
“Umrah (satu) ke umrah (lainnya) dapat melebur terhadap dosa di antara keduanya,

dan haji yang mabrur tidak ada balasan untuknya kecuali surga.” (HR. Bukhari dan
Muslim)™®

f

Setiap tahun berjuta-juta umat Islam dari penjuru dunia sedang
melaksanakan ibadah haji, bahkan peminat jamaah haji saat ini semakin banyak,
semakin bertambahnya tahun juga semakin meningkat peminatnya. Hal ini

menjadi maklum karena ibadah haji merupakan seruan Allah bagi semua umat

% Ibnu Majah Abu Abdillah Muhammad Ibnu Yazid, Sunan Ibnu Majah Juz 2, (t.t: Dar Thya Al-
Kutub Al-Araby, 1314 H), 966.

37 Muhammad Ismail Abu Abdillah Al-Bukhori, Sahih Bukhori Juz 2, (t.t: Dar An-Najah, 1422
H), 133.

% Muhammad Ismail Abu Abdillah Al-Bukhori, Sahih Bukhori Juz 4, (t.t: Dar An-Najah, 1422
H), 131.



Islam melalui perantara Nabi Ibrahim, sebagaimana yang telah disebutkan di
dalam Alquran surat al-Hajj ayat 27:
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Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan

datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang
datang dari segenap penjuru.**

Ayat ini diturunkan untuk memanggil manusia agar melaksanakan ibadah
haji. Haji merupakan salah satu ibadah yang memiliki posisi yang penting dan
strategis, karena ibadah haji merupakan peristiwa besar dalam sejarah umat Islam
sejak zaman Nabi Ibrahim sampai sekarang. Pada zaman Rasulullah, sebagian
jamaah haji ada yang tidak berkendaraan saat melakukan perjalanan menuju
Mekkah maka Allah menurunkan ayat ini sebagai perbolehan untuk berkendaraan
menuju Mekkah dan diperintahkan pula untuk membawa bekal secukupnya serta
diizinkan pula membawa barang dagangan.

Dari seruan haji yang telah diserukan oleh Nabi lbrahim atas perintah
Allah yang diperdengarkan oleh-Nya hingga di ujung dunia sekalipun. Menurut
suatu pendapat, setelah Nabi Ibrahim mengumandangkan seruan haji tersebut
semua bukit dan gunung merendahkan dirinya, sehingga suaranya mencapai
seluruh permukaan bumi, dan bayi-bayi yang masih berada di dalam rahim serta
tulang sulbi pun dapat mendengan seruan tersebut. Bahkan segala sesuatu yang
mendengar seruannya menjawabnya, baik batu-batuan, pohon-pohonan, dan

sebagainya hingga mereka menjawab seruan tersebut “Labbaika Allahumma

139 Al-Qur’an, 22: 27.



Labbaika” (Kami penuhi seruan-Mu, Ya Allah. Kami penuhi seruan-Mu Ya
Allah).

Menurut pendapat lbnu Abbas,** Ibnu Katsir,"*! dan Quraisy Shihab'*?
dalam kitab tafsirnya masing-masing, bahwa ibadah haji dilaksanakan dengan
berjalan kaki bagi orang yang mampu melakukannya adalah lebih utama
daripada berkendaraan, karena berjalan kaki telah menempati rangking yang
pertama dalam ayat ini. Hal ini telah - menunjukkan kekuatan tekad serta kemauan
keras mereka dalam menyambut perintah haji.

Janji Allah telah terbukti, sejak zaman Nabi lbrahim hingga saat ini
manusia bersemangat berbondong-bondong untuk melaksanakan ibadah haji ke
Makkah al-Mukarramah walaupun waktu dan jarak yang dibutuhkan relatif lama.
Peminat kaum Muslim semakin tahun semakin banyak untuk melaksanakan
ibadah haji hingga mengakibatkan terjadinya waiting list (daftar tunggu).
Meskipun ibadah haji sangat membutuhkan tenaga yang kuat dan waktu yang
relatif lama, namun umat Islam tidak gentar untuk tidak melaksanakan perintah
tersebut, sebaliknya mereka semakin bertambah kesemangatannya untuk
melaksanakan ibadah tersebut.

Selain daripada itu, dorongan ummat Muslim untuk melaksanakan ibadah
haji yakni karena ibadah haji merupakan salah satu rukun Islam, yakni rukun

Islam yang ke lima. Yang berarti berhukum wajib bagi kaum Muslim di seluruh

% Abdullah Bin Abbas, Tanwir Al-Migbas Min Tafsir Ibnu ‘Abbas, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
limiyah, 1992), 351.

! Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqji, Tafsir Ibnu Kasir Juz 17, terj. Bahrun
Abu Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), 265.

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 9, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 43.



dunia. Sebagaimana hadits Rasulullah SAW. yang telah dituliskan di dalam Kitab

Ringkasan Shahih Muslim:
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Dari Ibnu Umar radiyallahu ‘anhu, dari Nabi Muhammad sallahu ‘alaihi wasallam,
beliau bersabda: Islam ditegakkan atas lima dasar, 7auhidullah (mengesakan
Allah) dan Mendirikan Shalat, dan Menunaikan zakat, dan Puasa Ramadhan, dan
Haji. (HR. Muslim)**

Dari hadits di atas haji merupakan rukun Islam yang ke lima dan ibadah
haji ini juga merupakan salah satu ibadah yang diwajibkan bagi setiap muslim.
Namun disisi lain Allah juga Maha Mengerti, dengan segera Dia maksudkan
seruan haji tersebut hanya untuk ummat Islam yang mampu, yakni yang biasa
disebut Istitha’ah olen kaum Muslimin. Sebagaimana firman Allah dalam Al-

Qur’an surat Ali Imran ayat 97:
5 de -
- z.74 3 €® - Gz - = s - o o 2 LT PP T .
o ‘;-"-,*."-” == U,NL,J‘ & ) L..f‘; QK 24> 3 Bas) /*-.’.-,‘"J-’l (‘Lﬂ.ﬁ e éx_ﬂ; ad

- ee g o ogeg -2 L EZ s oL
T oneliall 2 G T 0L a8 05 Mo 4] U]
Disana terdapat tanda-tanda yang jelas, di antaranya magam Ibrahim. Barangsiapa
memasukinya (Baitullah), amanlah dia. Dan (di antara) kewajiban manusia
terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-
orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana. Barangsiapa mengingkari
(kewajiban) haji, maka ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya (tidak memerlukan
sesuatu) dari seluruh alam.™**

Haji diwajibkan bagi umat Islam sejak tahun enam hijriyah. Umat Islam

diwajibkan untuk melaksanakan ibadah haji sekali dalam seumur hidup,

3 Muhammad Nashiruddin Al Albani, Ringkasan Shahih Muslim, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2007), 51.
144 Al-Qur’an, 3: 97.



sebagaimana sabda Rasulullah SAW., yang telah ditulis dalam kitab Sunan Ad-

Darumi juz 2, namun sanadnya lemah:
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Dari Ibnu Abbas, dia berkata bahwa Rasulullah SAW., bersabda: “Telah
diwajibkan atas kalian untuk berhaji.” Maka (seseorang) bertanya: Wahai Rasul
Allah, apakah (haji) wajib dilaksanakan setiap tahun? Rasulullah menjawab:

“Tidak, kalau aku katakan, pasti akan menjadi wajib. Haji hanya diwajibkan sekali
dalam seumur hidup, selebih dari itu adalah haji sunnah.”**

Haji adalah menyengaja berkunjung ke Baitullah di Makkah
untuk melaksanakan serangkaian ibadah pada waktu yang telah ditentukan dan
dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan semata-mata karena Allah. Hal ini
menegaskan bahwa ibadah haji harus dilakukan dalam bulan-bulan haji, oleh
karena itu tidak sah jika berhaji dilaksanakan di luar bulan-bulan haji guna untuk
menghindari kepadatan berhaji. Hari-hari mengerjakan manasik haji, yakni Hari
Tarwiyah (8 Dzulhijjah), hari wukuf (9 Dzuhijjah), hari nahar (10 Dzulhijjah),
hari-hari tasyrig (11, 12, dan 13 Dzulhijjah), dan hari pada saat Taawaf Ifadah,
Sa’i antara Shafa dan Marwah dan T7ahallul. Dan syarat haji yang telah
ditentukan (untuk melaksanakan haji) adalah orang Islam (Muslim), berakal,
baligh, merdeka dan mampu (istitha’ah).

Terdapat pendapat dari beberapa mufassir mengenai istitha’ah (mampu).
Menurut Wahbah Zuhaily yang dimaksud istitha’ah yakni orang yang mampu

untuk mengunjungi Bait Allah. Dan beliau juga membagi istilah istitha’ah

menjadi dua, yakni badan (0J) dan harta (JW). Maksud daripada istitha’ah

145 Abu Muhammad Abullah bin Abdurrahman bin Abdu ash-Shomad ad-Darumi, Musnad ad-
Darumi al-Ma riif Juz 2, (T.t: Dar al-Mughni, 2000), 1124.



dalam segi harta, Wahbah Zuhaili mengambil dari hadits Rasul SAW., yang
telah disebutkan di atas , yakni beliau SAW., yang telah mengartikan istitha’ah
dengan az-zad dan ar-rahilah yakni bekal dan kendaraan. Dan maksud istitha’ah
dalam segi badan yakni tidak sakit, tidak ada serangan musuh dan binatang buas
serta aman dalam perjalanan. Sehingga menurut Wahbah Zuhaily istitha’ah
dalam dua hal tersebut saling berkaitan dan harus dipenuhi.'*® Dan menurut
Quraish Shihab pakar tafsir Indonesia mengemukakan bahwa yang termasuk
istitha’ah yakni sehat jasmani dan ruhani, memiliki kemampuan materi berupa
biaya perjalanan dan selama perjalanan, serta biaya hidup untuk keluarga yang
ditinggal, jalan menuju kesana dan kembali pun aman, tidak ada perang dan juga
wabah penyakit.**’

Sedangkan istitha’ah menurut Ibnu Abbas dalam kitab tafsirnya yang
berjudul 7anwir Al-Migbas Min Tafsir Ibnu ‘Abbas yakni mampu dalam
berbekal dan berkendaraan, serta meninggalkan nafkah kepada keluarganya
hingga ia kembali.**® Serta pendapat Ibnu Katsir yakni adanya bekal dan sarana
transportasi serta memiliki kesehatan jasmani yang memadai.**

Kesimpulan  dari  pendapat mufassir di atas dalam hal

istitha’ah/kemampuan adalah sehat jasmani dan rohani, memiliki kemampuan

materi berupa biaya perjalanan dan selama perjalanan serta biaya keluarga selama

¢ Wahbah Zuhaily, Tafsir Al-Munir Jilid 2, (Beirut: Dar al-Fikr, 1999), 335.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 2, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 162.

8 Abdullah Bin Abbas, Tanwir Al-Migbas Min Tafsir Ibnu ‘Abbas, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
limiyah, 1992), 69.

2 Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqji, Tafsir Ibnu Kasir Juz 4, terj. Bahrun Abu
Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000), 26.



ditinggalkan yang menjadi tanggung jawabnya, adanya transportasi untuk
menuju kesana dan amannya perjalanan.

Apabila seorang Muslim dapat memenuhi syarat istitha’ah di atas, namun
la masih enggan untuk melaksanakan ibadah haji maka ia bukan termasuk
golongan orang-orang Mukmin. Seperti dalam hadis Nabi saw., berikut ini yang

terdapat dalam Kitab Sunan Tirmidzi juz 2:
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Dari Ali, Rasulullah saw., bersabda: Barang siapa memiliki bekal dan kendaraan
untuk berangkat ke baitullah, akan tetapi tidak melaksanakan haji maka ia akan
mati dalan keadaan Yahudi atau Nasrani. (HR. Al-Tirmidzi)™°
Disebutkan juga oleh Mufassir Jalaluddin al-Syuyuthi dalam Kkitab
tafsirnya bahwa barang siapa yang tidak melaksanakan ibadah haji padahal ia
mampu unutk melaksanakannya maka termasuk golongan orang-orang kafir,

beliau mengemukakan dengan riwayat dari Ibnu Mas’ud:
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Dari ibnu Mas’ud berkata dalam ayat ini: dan barangsiapa yang mengingkarinya,
maka dia tidak disebut orang mukmin, sedangkan orang yang tidak mukmin
disebut kafir."*

Dari kemampuan dalam segi materi inilah yang menjadikan adanya
transaksi pembayaran haji dan pembayaran dari segala keperluan jamaah haji
yang dapat menghasilkan manfaat haji dalam segi ekonomi. Salah satu manfaat
yang sangat besar dan menguntungan bagi banyak pihak, baik dari pihak Arabia,

Indonesia maupun negara-negara yang lain. Karena dengan kegiatan haji ini

% Muhammad Bin Isa Bin Saurah Bin Musa At-Tirmidzi, Al-Jami’ Al-Kabir Sunan At-Tirmidzi
Juz 2, (Beirut: Dar Al-Gharbi Al-Islamy, 1998), 168.

! Jalaluddin Al-Syuyuthi, Tafsir al-Durru al-Mantsiir Fi al-Tafsir al-Ma tsiir Juz 2, (Beirut: Dar
al-fikr, t.t.), 277.



terdapat sifat saling tolong menolong untuk memberi fasilitas jamaah yang
memadai.

Dari penyelenggaraan ibadah haji juga terdapat perputaran dana yang
sangat besar, dimana ia dapat bermanfaat bagi kepentingan umat. Dan darinya
pula dapat menciptakan peluang pekonomian dunia yang begitu besar yang
menjadi sebab utama tumbuhnya usaha dan bisnis bagi stakeholder dari berbagai
negara yang dapat berperan dalam membantu memenuhi kebutuhan jamaah haji.
Bahkan keberkahan haji ini tidak hanya berlangsung saat dilaksanakannya ibadah
haji, namun juga berlanjut setelah ibadah haji selesali.

Keuntungan yang di dapatkan dari ibadah haji bukanlah harga yang
sepadan dari nilai ibadah itu sendiri. Namun nilai lebih dari ukuran sebuah
manfaat ekonomi tersebut adalah keberkahan manfaat itu sendiri. Dan
keberkahan bukan diukur dengan ukuran angka, akan tetapi kebaikan yang
berkesinambungan. Awal terjadinya keberkahan tersebut adalah niat yang baik.
Karena sebab dan sarana keberkahan adalah harta dan usaha yang halal.
Sedangkan tanda-tanda daripada keberkahan itu sendiri adalah manfaat yang

berkelanjutan dan ketenangan hati serta kebahagiaan.

. Manfaat Ekonomi Dalam Haji

Dalam Alquran surat al-Hajj ayat 28 Allah telah menyebutkan bahwa di
antara maksud dan tujuan penyelenggaraan ibadah haji adalah agar umat manusia
dapat menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka. Adapun manfaat ekonomi

dalam haji dapat di uraikan menjadi tiga fase, di antaranya:

1. Manfaat Ekonomi Sebelum Haji



a. Menabung

Dari perintah pelaksanaan ibadah haji telah memberikan motivasi
yang kuat kepada umat Islam untuk mengerahkan berbagai potensinya untuk
lebih berdaya secara ekonomi. Kita dapat melihat bahwa haji adalah
stimulan yang baik bagi pemberdayaan ekonomi bangsa. Banyak petani
yang menabung selama bertahun-tahun untuk dapat melaksanakan rukun
Islam yang ke lima yakni ibadah haji. Budaya menabung untuk
melaksanakan haji merupakan budaya yang mulia, di samping menunjukkan
kekuatan iman seseorang juga telah mengajarkan sebuah kecerdasan
finansial yang digunakan untuk tujuan yang mulia.

Selain menabung untuk persiapan haji berupa finansial, juga mereka
akan bertekad juga untuk menabung ilmu. Dalam artian mereka yang
berniat serius untuk melakukan ibadah haji perlu lebih rajin untuk
mempelajari ilmu agama sebelum berangkat. Karena dengan bagaimana
pun ilmu agama yang sesuai dengan tuntunan Alguran dan Sunnah menjadi
prasyarat keabsahan ibadah haji. Biaya yang besar, jarak yang relatif jauh
dan waktu yang ditempuh juga relatif lama akan menjadi kerugian
besar jika dilaksanakan tidak sesuai dengan tuntunan Alquran dan Sunnah.

b. Terciptanya Peluang Perekonomian

Dengan adanya pelaksanaan haji dapat menciptakan kegiatan
transaksi ekonomi yang baik, sehingga dapat meningkatkan perekonomian
personal mmaupun negara. Seperti:

1) Melibatkan Pengusaha Kecil dan Menengah



Dengan adanya pelaksanaan haji telah memberikan kesempatan
bagi masyarakat pengusaha kecil maupun menengah untuk menyediakan
berbagai perlengakapan haji yang dibutuhkan. Seperti seragam haji,
sabuk, sandal, dan lain sebagainya. Dengan kegiatan tersebut, sehingga
dapat membantu meningkatkan perekonomian mereka.

2) Meningkatkan Kekayaan Negara Melalui Ekspor

Pelaksanaan ibadah haji dapat meningkatkan perekonomian
negara dengan terjadinya perdagangan Internasional  untuk
menyempurnakan kebetuhan jamaah haji. Terjadinya kegiatan ekspor
barang kebutuhan jamaah haji dari berbagai negara telah membantu
negara itu sendiri.

3) Terciptanya TEMUS (Tenaga Musiman).

TEMUS (Tenaga Musiman) sangat dibutuhkan pada musim haji,
karena banyaknya jamaah yang berkujung ke Mekkah. Tenaga musim
haji berasal dari berbagai negara, mereka ditugaskan membantu
meringankan tugas negara untuk memfasilitasi jamaah haji dengan
fasilitas yang sebaik mungkin, seperti dapat membantu dalam menjaga
kebersihan masjidil haram, membantu untuk menjadi supir bus shalawat
(kendaraan yang disediakan oleh pemerintah bagi jamaaah yang
menempati hotel dengan jarak jauh dari masjidil haram), membantu
menyiapkan catering jamaah, dan lain sebagainya.

2. Manfaat Ekonomi dalam Pelaksanaan Haji

a. Terciptanya Kegiatan Perniagaan



Telah disebutkan dalam Alquran surat al-Bagarah ayat 198 bahwa
Allah memperbolehkan untuk mencari karunia-Nya dalam waktu haji
kecuali di waktu-waktu tertentu, seperti jual-beli, sewa-menyewa, dan lain
sebagainya. Sehingga terdapat peluang ekonomi yang besar dan dapat
dimanfaatkannya.
b. Dapat Meningkatkan Perekonomian
Dari beberapa kegiatan dalam ibadah haji, dapat meningkatkan
perekonomian, di antaranya:
1) Kurban
2) Dam
3) Badal Haji
3. Manfaat Ekonomi Setelah Haji
a. Perubahan Kota Mekkah
Sebagaimana dalam Alquran surat Ibrahim ayat 37 dan dalam surat
al-Bagarah ayat 126, telah disebutkan bahwa dengan adanya pelaksanaan
haji telah berhasil merubah kota Mekkah. Dimana kota tersebut merupakan
kota yang tandus dan gersang, yang tidak dapat ditumbuhi segala tumbuhan
apapun kini telah menjadi kota cemerlang dan terdapat berbagai rezeki
buah-buahan di dalamnya yang berasal dari kota Arab sendiri juga berasal
dari negara lain.
b. Tumbuhnya Usaha dan Bisnis Bagi Semua Stakeholder
Keberkahan haji telah memberikan keuntungan ekonomi yang

begitu besar dan menjadi sebab utama tumbuhnya usaha dan bisnis bagi



semua stakeholder yang berperan dalam penyelenggaraan haji. Bahkan tidak
hanya bermanfaat secara ekonomi ketika pelaksanaannya saja, namun juga

berlanjut setelah ibadah haji selesai.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Haji adalah ibadah yang unik, karena haji merupakan satu-satunya ibadah
yang disebutkan dalam Alquran dengan pernyataan diperbolehkan
melaksanakannya dengan berdagang. Sebagaimana pendapat para mufassir
bahwa tidak ada halangan untuk mencari karunia Allah dari hasil perniagaan
namun harus dengan cara yang halal dan tidak boleh mengganggu kegiatan
inti ibadah haji karena tujuan utama daripada datangnya bulan haji yakni
untuk melaksanakan ibadah dengan penuh ketakwaan kepada Allah dan hati
yang tulus ikhlas karena-Nya.

Dalam ibadah haji terdapat hikmah ekonomi sebagaimana yang telah
disebutkan dalam surat al-Bagarah ayat 198 yang dapat dibagi menjadi tiga
fase, yakni manfaat ekonomi sebelum haji, manfaat ekonomi dalam pelaksaan
haji dan manfaat ekonomi setelah haji. Manfaat ekonomi sebelum haji
meliputi menabung dan terciptanya peluang perekonomian. Sedangkan
manfaat ekonomi dalalm pelaksanaan haji meliputi terciptanya kegiatan
perniagaan dan dapat meningkatkan perekonomian negara. Serta manfaat
ekonomi setelah haji yakni perubahan kota Mekkah dan tumbuhnya usaha

dan bisnis bagi semua stakeholder.



B. Saran
Penelitian terhadap ayat-ayat Alguran tidak seharusnya berhenti ketika
seseorang sudah pernah membahasnya. Karena masih banyak penafsiran para
mufassir yang harus dikaji untuk menambahi wawasan.
Seperti penelitian yang saat ini telah dilakukan, masih banyak kekurangan
dalam penulisan ini dan membutuhkan perhatian terkait penafsiran dari mufassir
lain yang juga membahas tentang ayat-ayat yang setema. Harapan kedepannya,

semoga penelitian ini dapat menjadi reverensi untuk para peneliti selanjutnya.
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